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PEDOMAN TRANSLATIRASI  ARAB-LATIN
	
	Transliterasi kata-kata yang berbahasa Arab ke huruf latin yang digunakan dalam tesis ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan 0543 b/u/1987
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan  tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan tranliterasi dengan huruf  Latiǹ

	Huruf
Arab
	Nama
	Huruf latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan 
	tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	b
	be

	ت
	Ta
	t
	te

	س
	Śa
	ś
	Es (dengan titik diatas)

	ج
	Jim
	J
	je

	ح
	Ha
	˛h
	ha (dengan di bawah)

	خ
	Kha
	kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	d
	De

	ذ
	Źal
	ź
	zet (dengan titik diatas)


i
	
ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	Şad
	˛s
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Đad
	˛d
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ta
	˛t
	te (dengan titik di bawa)

	ض
	Źa
	˛z
	ze (dengan titik di bawah)

	ع
	      Áin
	.......،.......
	koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ه
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	....... ، ......
	Apostrof

	ى
	Ya
	Y
	Ye





B. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat.
Translaiterasinya sebagai berikut: 
	Tanda
	Nama
	Huruf/Latin
	Nama

	____/__
	Fatha
	A
	A

	
/
	Kasrah
	I
	I

	
و
	Dammah
	U
	
u


 
	
Contoh :
كتب  =  Kataba 
فعل  =  ta’ala
ذكر  =  zukira
ىذب  =  yathabu



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Contoh :
	Tanda dan huruf
	Nama
	Gabungan huruf
	Nama

	ََ ى

	Fatha dan ya
	Ai
	a  dan  i

	وَ ....
	Fatha dan wau
	Au
	a  dan u



               كاف     =   kaifa                       هول   =    haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf tanda, yaitu : 
	Harkat dan huruf
	Nama Huruf dan tanda
	Huruf dan tanda
	Nama

	ى َ....  ا ..... َ
	Fatha dan alif atau ya
	A
	a  dan garis di atas 

	ى ِ	.........
	Kasrah dan ya
	F
	i  dan garis di atas

	و  ُ     .........
	Dammah dan wau
	O
	u  dan garis di atas


	Contoh :
      	قل   =  qala     		قل     =    qila
		َ رم   =  ramá		  ىقل  =   yaqulu
D. Ta marbutah
Tranliterasi untuk ta marbutah ada dua
a. Ta marbuta hidup
Ta marbuta yang mati atau mendapat harkat fatah, kasra dan dammah, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbuta mati
Ta marbuta yang mati atau mendapat harkat sukun, translaterasinya adalah /h/
a. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuta itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh :
	
·  روضه الاطفل     -  Raudah al-atfal
· Raudatul  atfal
·   -  المدىنةالنور ةal- Madinatuh –  Munawwarah
-    al- Madinatul – Munawwarah
·    -   طلحةtalhah
E.Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah  tanda, tandah syaddah atau tanda tasydid, Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yang sama dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :
ربنا 	- rabbaná			نذل  -  nazzala
البر	- al-birr			الللجخ	- al-bajju		نعم – na”ima

F.Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ر . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh haruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu diikuti oleh huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b) Kata sandang yang diikuti oleh haruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslitasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



Baik diikuti huruf syiddah, symsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
Contoh :
  الرجل	 = ar-rajulu     				شمس	= asy	-syamsu
البدلع 	= al—bad l’u				 اّئدية  = as-sayyidatu   
القلم     =  al-qalamu                                       الجلال   = al-jaállu
G. Hamzah
	Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apastrof. Namun itu hanya terletak ditengah dan di akhir kata. Bila  hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
a) Hamzah di awal:
امرت	= umirtu			اقل = akala
b) تخذون	 =  takhuzuna		تْءكلون   =  ta’kuluna
c)  Hamza di akhir :
شىٌء	=   syaiun		           ان نورءّ        =  an-nauru

H. Penulisan Kata 
	Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il Isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata lain karena ada huruf Arab yang lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilalakukan dengan dua cara: bila dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan .
Contoh :
واناﷲللهوخىرالراذقىنوانوان	= wainnallaha lahuwa  ar-ráziqin 
				   wa in nnallaha lahuwa kairul- ráziqin
فاوفواالكىلوالمىذان	=	fa- auftu al-kaila wa al mìzána
-Fa auful- kaila wa al  mìzána
بسم اﷲمجرﮭﺎومرسﮭﺎ	=     	Bismillahi majréhá
= حوﷲ على انسش حج البيت Wa lillahi alá an-nási bijju al-baiti
				Manistatá’a ilaihi sabìla
				Wa lilláhi alan-násibijju-baiti
تطا غ اليه سبيلا	 =  من است Manistatá ilaihi sabìla

9.Huruf Kapital
	Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengunaan huruf kapital seperti apa yang dilakukan dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf  awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
وما محمد الارسول 	=  wa má Muħammadun 	illa rasŭl
ان اول بيت وضع لنس للذي ببﮚﮥ مبارﮚا =  inna aw wala  baitin wudì’alinná lallazì bi bakata mubárakan
                                                           

شﮭر مضتن الذلفيانذل فيه القران	   =  Syahru Ramađána al-lazì unzila fìhi al- 
                                                Qur’án 
ولقدراه بلافق المبببنن   = Wa laqad ra’áhu bil-ulfaqil-Mubìni
الحمدﷲربالعلمين   =   Al-hamdu lilláhi rabbil ‘alamìn
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
نصرمنﷲوفتحقريب  = naşrum minalláhi wa fatħun qarìb
و ﷲالامرجميعا  - walláhi al-amru jamì’an
		   Lilláhi amru jamì’an

وﷲبﮚلشيءعلمن     =  Walláhu bikulli Syai’in ‘alìmun
10.Tajwid
	Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perli disertai dengan pedoman tajwid. 




ABSTRAK
	Tesis ini berjudul Implementasi Pengelolaan Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Sd Islam Az-Zahrah Palembang ). Hal ini dilatar belakangi oleh penerapan kurikulum di SD Islam Az-Zahrah Palembang menuaikan Kurikulum 13 bertahap Internasional (Full day). Dengan sistem pelaksanaannya sudah seideal waktu yang telah ditetapkan oleh kemendikbud (khusus PAI) atau sama dengan SD pada umumnya. Dengan demikian, ini tidak menjadi problem akademik karena dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas sudah dikelola dengan baik agar tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Oleh karena itu perlu ditingkatkan, proses pembelajarn PAI. Tujuan penelitian ini adalah implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran PAI. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan strategi para guru PAI dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal, mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam.
	Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat deskriftif kualitatif dengan pendekatan kualitatif, sampel sumber datanya yaitu kepala SD Islam Az-Zahrah Palembang , waka SD Islam Az-Zahrah Palembang, pengurus SD Islam Az-Zahrah Palembang, Guru, dan siswa. Maka pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas dengan melalui model Miles dan Hubermen, yaitu data reduction/reduksi data, data display/ penyajian data, kemudian conclusion drawing/verification atau diverifikasi/disimpulkan.
	Temuan penelitian dalam tesis ini adalah bahwa: Pertama, sistem pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang  dilakukan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut. Dalam pelaksanaannya telah diterapkan dengan baik yang mengacu pada Kurikulum 13 (K13). Kedua, strategi guru PAI dalam mengelola kelas untuk mensiasati suasana kelas supaya tetap dalam keadaan optimal adalah dengan memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, yaitu memberi sikap tanggap, memberi perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur, dan memberi penguatan secara efektif, sehingga proses pembelajaran dalam keadaan kondusif karena guru mampu mencari solusi yang inovatif untuk mengatasi segala permasalahan yang muncul. Ketiga, faktor pendukung dalam mengelola kelas yaitu guru terampil dalam mengelola kelas; manajemen sekolah, yaitu: komitmen kepala sekolah yang tinggi dalam menigkatkan mutu pendidikan di SD Islam Az-Zahrah Palembang , dan faktor penghambat adalah faktor guru, yaitu guru terkadang menggunakan metode sama pada setiap pertemuan, kurang kesadaran peserta didik dalam memenuhi tugas kewajiban, faktor fasilitas, faktor keluarga, yaitu orang tua terkadang tidak mengingatkan dan membimbing siswa untuk mengerjakan tugas sekolah.
	Berdasarkan temuan diatas merekomendasikan pada penelitian selanjutnya adalah perlu meneliti mengenai metodegi pembelajaran PAI, sarana yang berkaitan dengan pembelajaran PAI, dan meneliti mengenai profesionalisme guru PAI, karena ini merupakan salah satu indikator untuk merealisasikan pembelajaran PAI yang maksimal.


















ABSTRACT
		This thesis was entitled The Implementation of Class Management toward Islamic Religious Education Learning Process (A Case Study at SD Islam Az-Zahrah Palembang). The background behind this title was the gradual implementation of full day to adjust the 13 Curriculum at SD Islam Al-Zahrah Palembang. The implementation of the curriculum was set ideally at the same time as it was in the regular elementary schools by the Ministry of Education and Culture (especially for Islamic religious education). Thus, it would not be the main academic issue in the implementation of the learning process in the well-managed class. The purpose was to achieve optimum learning objectives. Therefore, it was highly suggested to increase the learning process of Islamic religious education. The objectives of this study were to figure out the implementation of the class management toward Islamic education learning process, to elaborate the strategy of Islamic religious education teachers in managing the class to create the optimum of learning condition, to identify, and to analyze the supporting and inhibiting factors of the implementation of classroom management in the learning process of Islamic religious education.
		This type of research was the field research: a qualitative descriptive study with of qualitative research approach. The samples of this study were the principal, the vice principals, stakeholders, teachers, and the students of SD Islam Az-Zahrah. The data collection in this study used methods of observation, interview, and documentation. The analysis conducted to complete the study interactively and continuously used Miles and Huberman model, that is data reduction, data display, and the drawing of conclusion/verification.
		The research findings in this thesis were: first, the implementation of classroom management toward Islamic religious education learning process at SD Islam Az-Zahrah Palembang was conducted through four stages, namely learning planning, learning implementation, learning evaluation, and follow-up. In its implementation, it had been well implemented in accordance with the 2013 Curriculum. Second, the strategy of Islamic religious education teachers in managing classes to create good classroom atmosphere so that they remained in optimal condition was to have skills in managing the class, namely giving responsiveness and attention, focusing on the needs of the students, giving clear instructions, admonishing, and giving effective reinforcement, so that the learning process was in the conducive situation and condition because the teacher was able to find innovative solutions to overcome any problems that arose. Third, supporting factors in managing the class were the skilled teachers and school management. The skilled teachers meant the ability of the teachers to manage the class. Meanwhile, the school management required a principal to have a strong commitment to improving the quality of education at SD Islam Az-Zahrah Palembang. The inhibiting factors were the teachers, namely, the same method used by the teachers during the learning process, lack of awareness of students in doing their assignments given, the facility, and family, that was the students’ parents sometimes did not remind and guiding them to do their school works and assignments.
		Based on the findings above, it is suggested or recommended to the next research that to investigate the learning methodology of Islamic religious education, the facilities related to Islamic religious education learning, and the professionalism of the Islamic religious education teachers, because they are some indicators to implement the maximum Islamic religious education learning process.


ابسترک
 تيسيس اين برجودول ايمڤليمينتاسي ڤڠلولاءن کلس دالم ڤروسيس ڤمبلاجرن ڤنديديقن اݢام إسلام (ستودي کاسوس د سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ )۔ حال اين ديلاتر بلاكاڠ اوليه ڤنرڤن کوريکولوم د سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ منوءاءيكن کوريکولوم ١٣ برتاهڤ انترناسيونل (فولل دي)۔ دڠن سيستم ڤلكسانأنڽ سوده سيدل وقتو يڠ تله دتتڤکن اوليه كمندكبود (خكوسوس ڤاء) اتاو سام دڠن سد ڤد اومومڽ۔ دڠن دميكين، اين تيدق منجادي ڤروبلم اکادميک كارنا دالم ڤلقساناءن ڤمبلاجرن د کلس سوده ديكلولا دڠن باءيق اݢر ترچاڤاي توجوان ڤمبلاجرن يڠ مكسيمل۔ اوليه كارنا ايت ڤرلو ديتيڠكتكن، ڤروسيس ڤمبلاجرن ڤاء۔ توجوان ڤنليتين اداله اونتوق منديسکريڤسيکن ستراتيݢي ڤارا ݢورو ڤاي دالم ڤڠلولاءن کلس اونتوق منچيڤتاکن كونديسي بلاجر يڠ اوڤتيمل، مڠيدنتيفيكاسي دان مڠاناليسيس فکتور ڤندوکوڠ دان ڤڠهمبت ايمڤليمينتاسي ڤڠلولاءن کلس دالم ڤروسيس ڤمبلاجرن ڤنديديقن اݢام اسلام۔ جنيس ڤنليتين اين اداله جنيس ڤنليتين لاڤڠن (فيلد رسرچه) يڠ برصفة دسكرفتف کواليتاتيف دڠن ڤندکتن كوءاليتاتف، سمڤل سومبر داتاڽ ياءيتو کڤالا سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ ، واك سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ، ڤڠوروس سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ، ڬورو، دان سسو۔ مک ڤڠومڤولن داتا دالم ڤنليتين اين، مڠݢوناکن ميتودى اوبسرۏاس، واونچارا دان دوكومنتاس۔ اناليسيس دلاکوکن سچارا اينترکتيف دان تروس منروس سمڤاي تونتس دڠن ملالوءي موديل ميلس دان هوبرمن، ياءيتو داتا ردوچتيون/ردوكس دات، داتا دسڤلي/ ڤڽاجين دات، کمودين چونچلوسيون دراويڠ/ۏريفيچاتيون اتاو ديۏريفيكاس/ديسمڤولكن۔ تموان ڤنليتين دالم تيسيس اين اداله بهو: ڤرتام، سيستم ڤڠلولاءن کلس دالم ڤروسيس ڤمبلاجرن ڤنديديقن اݢام إسلام د سد إسلام اذ-ذهره ڤالمبڠ دلاکوکن ملالوءي امڤت تاهاڤن، ياءيتو ڤرنچاناءن ڤمبلاجارن، ڤلقساناءن ڤمبلاجارن، ايۏالوءاسي ڤمبلاجارن، دان تيندق لنجوت۔ دالم ڤلكسانأنڽ تله دترڤکن دڠن باءيق يڠ مڠاچو ڤد کوريکولوم ١٣ (ك١٣)۔ كدوء، ستراتيݢي ݢورو ڤاي دالم مڠلولا کلس اونتوق منسياساتي سواسان کلس سوڤايا تتڤ دالم کأداءن اوڤتيمل اداله دڠن مميليکي کترمڤيلن دالم مڠلولا كلس، ياءيتو ممبري سيکڤ تڠڬڤ، ممبري ڤرهاتين، مموستکن ڤرهاتين كلومڤوك، ممبريکن ڤتونجوك-ڤتونجوق يڠ جلس، منڬور، دان ممبري ڤڠواتن سچارا ايفكتف، سهيڠݢ ڤروسيس ڤمبلاجرن دالم کأداءن كوندوسف كارنا ݢورو ممڤو منچاري سولوسي يڠ اينوۏاتيف اونتوق مڠاتسي سݢالا ڤرمسئلهن يڠ مونچول۔ كتيڬ، فکتور ڤندوکوڠ دالم مڠلولا کلس ياءيتو ݢورو ترمڤيل دالم مڠلولا كلس; ماناجمن سكوله، ياءيتو: کوميتمن کڤالا سکوله يڠ تيڠݢي دالم منڬكتكن موتو ڤنديديقن د سد إسلام اذ-ذه
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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan mensiolisasikan kemampuan baru kepada anak didik agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamik.[footnoteRef:1] Dan pada umumnya pendidikan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, setelah lulus anak didik diharapkan dapat membantu mengembangkan masyarakat atau ikut serta ambil bagian dalam kebutuhan demi kesejahteraan masyarakat. [1:  Muhaimin,  Konsep Pendidikan  islam  (Solo Ramadhan, 1991),  hlm.9] 

Salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam, tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan tentang agama Islam tetapi yang lebih penting menanamkan rasa cinta terhadap agama Islam agar mereka mempunyai pola pikir yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga mereka mendapatkan keyakinan benar dalam agama dan mampu untuk merubah nilai-nilai serta sikap yang tidak sesuai dengan ajaran agama yang telah mereka ketahui.[footnoteRef:2]  [2:  Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta:Rajawali Pers:2012), hlm. 294
3Lia Puspitasari, (Wakil KurikulumSd Islam Az-Zahrah Palembang,  23 Juli 2018
] 

Dengan  penerapan kurikulum 13 di SD Islam Az-Zahrah Palembang yang bertahap internasional (full day).  Pendaftarannyapun secara online dalam tempo waktu yang terbatas dan menjadi sekolah fevorit di Kota Palembang.[footnoteRef:3] Hal ini  menimbulkan konflik para siswa yang memiliki karakter, latar belakang pendidikan, dan kemampuan berbeda khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga  tantangan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengelolaan kelas dengan berbagai karakter siswa.  [3: ] 

Guru yang profesional adalah guru yang inspiratif dalam segala hal sehingga mampu memberikan keteladanan bagi siswa, kreatif membentuk mengembangkan siswa dalam upaya mencapai potensinya secara optimal serta mampu menghadirkan suasana penuh prestasi bagi siswa.
 Seiring dengan hal tersebut, guru dituntut untuk terampil mengimplementasikan pengelolaan kelas dalam rangka mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh siswa[footnoteRef:4]. Adapun keberhasilan kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas. Hal ini disebabkan kelas merupakan lingkungan belajar yang menjadi bagian dari lingkungan sekolah yang perlu di organisasikan.  [4:  Euis karwati, dan Juni Priansa, Manajemen Kelas Classroom Management. (Bandung: Alfabeta,  
   2014) hlm 2] 

Dalam rangka menciptakan kondisi kelas yang diharapkan, maka guru perlu mengetahui terlebih dahulu usaha-usaha yang dilakukan oleh seorang guru agar kelas terlihat kondusif, diantaranya:[footnoteRef:5]  [5:  Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas :Tiori dan Aplikasi untuk menciptakan kelas yang  
   kondusif, ( Yogyakarta:  AR – RUZZ  MEDIA, 2013),  hlm. 59
] 

1. Guru mengetahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
1.  Guru mengenal masalah-masalah yang diperkirakan muncul dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat merusak suasana belajar di kelas.
1. Guru menguasai berbagai pendekatan pengelolaan kelas dan mengetahui kapan serta untuk masalah apa suatu pendekatan digunakan.
    Jadi, proses belajar mengajar dapat terwujud dengan baik apabila ada intraksi antara guru dan siswa atau dengan media lainnya. Pengelolaan tersebut bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan, dan mengembangkan kondisi belajar yang optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
   Sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu disemua jenjang pendidikan, penerapan strategi pengelolaan kelas dalam pembelajaran merupaka salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan persoalan pembelajaran terutama dalam menumbuhkan motivasi  belajar siswa. Maka penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang[footnoteRef:6]. [6:  Syaiful Bahri djamarah, Guru dan Anak Didik  Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta : Rineka Cipta)  
   hlm 186] 


B. Rumusan  Masalah 
   Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis merumuskan    masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran   
     Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang ?
1. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang ?
1. Apa saja dampak pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran di SD Islam Az-Zahrah Palembang ?

C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah       Palembang.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang  pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam proses pengelolaan Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
3. Mendeskripsikan dampak pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.   

D. Kegunaan  Penelitian 
    Kegunaan penelitian ini terdiri atas dua macam, yakni kegunaan secara tioritis dan secara praktis. Agar dapat dipahami dengan baik kedua jenis kegunaan penelitian tersebut  dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan, kajian-kajian kependidikan, khususnya kajian yang berkaitan dengan pelaksanaan dan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada lembaga pendidikan  umum serta di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
1. Secara Praktis
1. Memberi informasi kepada para praktisi pendidikan, terutama kepada sekolah tentang deskripsi implementasi pengelolaan kelas, perencanaan, pengorganisasian, penerapan, serta kontrol  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 
1. Sebagai masukan bagi pihak yang berwewenang, dalam hal ini Dinas Pendidikan Nasional maupun Departemen Agama dalam perumusan kebijakan pendidikan serta upaya perbaikan dan peningkatan penyelenggaraan pendidikan.
1. Dapat menjadi masukan bagi penentu kebijakan dalam rangka menempuh upaya peningkatan, perbaikan dan pengembangan program-program proses pembelajaran pada institusi pendidikan yang bertanggung jawab.

E. Penegasan Istilah dan Ruang lingkup Penelitian
	Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian tentang arti yang terkandung dalam penelitian, maka diperlukan penjelasan beberapa istilah yang terdapat dalam pembahasan:


1. Pengertian Implementasi
     Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, (2012, hal. 189-191) Implementasi adalah suatu penerapan ide-konsep,  kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis  sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap[footnoteRef:7]. [7:  Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Pengkatan Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta: Teras, 2012. Hal. 189-191)] 

      Menurut Usman (2002, hal. 70) Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.

1. Pengelolaan Kelas
        Menurut Made Pidarta mengatakan, Pengelolaan Kelas adalah proses seleksi dan pengunaan alat-alat yang tepat  terhadap problem dan situasi kelas. Guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihara sistem/organisasi kelas. Sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatnya, dan energinya pada tugas-tugas individual.       
       Menurut Sudirman N (1991: 31), pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Maka agar memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.  
       Menurut Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas suatu usaha yang dilakukan penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.[footnoteRef:8] [8:  Suharsimi Ari kunto, Pengelola kelas dan Siswa,  (Jakarta: Raja Grafindo 1996), 67] 

1. Pembelajaran
        Upaya membelajarkan siswa melalui kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode pembelajara yang optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada.[footnoteRef:9] [9:  Sutiah, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003, hal. 8).] 


1. Pendidikan Agama Islam
        Suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar, maupun belajar Islam sebagai pengetahuan.[footnoteRef:10] [10:  Muhaimin, Suti’ah dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Pengefektifan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2004. Hal. 183).] 



F. Kajian  Pustaka
      Pertama, penelitian Hendrianto, tahun 2006 berupa tesis, Judul penelitian adalah Pengelolaan Kelas Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di SDN 82 Palembang. Hasil penelitiannya bahwa pendekatan pengelolaan kelas sudah cukup baik dengan melalui pendekatan eclectik dengan menggabungkan beberapa pendekatan. Dapat dilihat perbedaan bahwa penelitian Hedrianto menganalisis penerapan pendekatan pengelolaan kelas pada penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam, sementara penelitian ini membahas mengenai kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
      Kedua, penelitian Susana Rezeki tahun 2008 berupa tesis. Judul penelitiannya Hubungan Pengelolaan Kelas dengan Efektivitas Proses Belajar Mengajar PAI di MTS 1 Palembang, hasilnya ada hubungan yang signifikan antara kualitas pengelolaan kelas efektivitas proses belajar mengajar PAI, dan hasil kedua hubungan tersebut adalah prestasi belajar yang optimal. Bedanya, penelitiannya fokus pada aspek pendekatan pengelolaan kelas, sedangkan penelitian ini fokus pada sistem pengelolaan kelas dan strategi guru dalam pengelolaan kelas.
      Ketiga, penelitian Muhammad Taher tahun 2009 berupa tesis, dengan judul Pengaruh keterampilan (MTS) Negeri Prabumulih. Temuan penelitiannya
adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap aktivitas dan prestasi belajar pada bidang studi PAI, penelitian ini sama-sama membahas mengenai aktivitas pembelajara PAI, namun bedanya Muhammad Taher penelitiannya bersifat kuantitatif dan penelitian ini adalah kualitatif.
      Keempat, penelitian Abu Somah tahun 2012. Judul penelitian Implementasi Pengelolalan Kelas Di SMA Muhammadiyah 2 Palembang (Studi Terhadap Guru Mata Pelajaran Al-Islam). Hasil penelitiannya bahwa Guru Al-Islam memiliki pengetahuan yang baik tentang konsep pengelolaan kelas. Hanya saja mereka masih kurang memahami istilah herring bone pada item penyusunan tipe meja belajar dan learning  comitment pada item tekhnik menyusun tata tertib belajar. Penelitiannya fokus pada kemampuan pengetahuan guru terhadap konsep-konsep pengelolaan kelas, bedanya penelitian ini adalah fokus pada kemampuan keterampilan guru dalam pengelolaan kelas.
      Kelima, penelitian Taufiqurrohman tahun 2012, dengan judul kontribusi kurikulum dan strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam terhadap sikap keagamaan siswa di SMU Plus Negeri 17 Palembang. Hasil penelitian bahwa antara kurikulum dan strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam mempunyai kontribusi positif terhadap perubahan sikap keagamaan siswa. Perbedaannya, penelitian di atas menjelaskan tentang kontribusi kurikulum dan strategi pembelajaran PAI, sementara penelitian ini mengarah pada strategi guru dalam mengelola kelas.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian-penelitian terdahulu yakni Hendrianto, Susana Rezeki, dan Abu Somah yang sejenis dengan penelitian penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai hubungan kemampuan guru dalam pengelolaan kelas dan proses Pendidikan Agama Islam, Sedangkan Taufiqurrohman membahas mengenai Strategi pengajaran PAI, dan Muhammad Taher membahas khusus mengenai aktivitas pembelajaran PAI, namun bedanya penelitian tersebut  bersifat kuantitatif dan penelitian ini bersifat kualitatif. Jadi penelitian yang penulis lakukan dilihat dari aspek judul dan masalah berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan  terdahulu yaitu eksplorasi. 

G.  Metode Penelitian
2. Jenis penelitian
       Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif karena bermaksud untuk mendalami dan menghayati suatu objek. Pendekatan kualitatif adalah  suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.[footnoteRef:11] [11:  Anis Fuad dan Kandunfg Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian KualitatiF. (Yogyakarta: Graha Ilmu,  2014), 54] 

3.  Lokasi penelitian 
		        Penelitian ini dilakukan di Palembang, tepatnya di SD Islam Az-Zahrah Palembang, terletak di Jalan Raya Bukit Sejahtera Perum Bukit Sejahtera Polygon Palembang  301339 Kelurahan Bukit Lama Kecamatan Ilir Barat 1 Kota Palembang Propinsi Sumatera Selatan.
4. Sumber Data
        	      Sumber data dalam penelitian mencakup :
a. Data Primer meliputi : 
1. Kurikulum
1. Respon : Kepala Yayasan SD Islam Az-Zahra Palembang, Kepala  Sekolah SD Islam Az-Zahrah Palembang, guru Pendidikan Agama Islam.
1. Siswa kelas Kelas V
  b.   Data sekunder meliputi : 
                       1. Adminitrasi Pembelajaran yang meliputi Kurikulum, Silabus,
                RPP, Kelender Pendidikan.
                        2. Sarana dan prasarana pendidikan 
                        3. Data digital meliputi : Literatur, serta situs internet yang    
                            berkaitan dengan pengelolaan kelas .	
5. Populasi dan Sampel
             Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
    Secara terinci penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Adapun penemuan jumlah sampel, maka peneliti mengambil kelas V, yang terdiri dari beberapa kelas  yakni kelas V. Nabati Aqsa, kelas  V. Quba Qiblatai, dan kelas  V. Nabawai sejumlah peneliti perlukan.


6. Teknik Pengumpulan Data
        Untuk memperoleh data yang benar dan akurat serta dapat dipertanggunjawabkan maka dalam penelitian ini penulis menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut :
a. Wawancara 
Dalam  penelitian ini, wawancara dilakukan secara bebas  
terpimpin, yakni pewawancara membawa pedoman wawancara yang merupakan garis besar tentang persoalan-pesoalan membutuhkan jawaban dalam proses penelitian ini.
b.  Angket / kuesioner 
 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  
 memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab.
c. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis dapat membuat kesimpulan.  Pengumpulan data dengan observasi non partisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna[footnoteRef:12].  [12:  Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta  : Rineka Cipta, 2000) 158] 



d. Dokumentasi
Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. dalam hal ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data-data yang berkaitan terhadap fokus penelitian.

7.  Teknik Analisa Data
       Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu mendeskripsikan dan menganalisis semua hal yang menjadi fokus penelitian. 
Analisis data kualitatif adalah menganalisa data yang bukan berupa angka yang didapat dari metode-metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis kualitatif ini hanya mendiskripsikan kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian.

H.  Sistematika Penulisan 
Penulisan tesis ini terdiri atas lima bab dengan masing-masing bab memuat beberapa sub bab, dengan sistematikanya sebagai berikut:
Bab I pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II landasan teori mengenai pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran PAI, meliputi : Pengertian Implementasi, pengertian pengelolaan kelas, tujuan pengelolaan kelas, berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas,  prinsip-prinsip pengelolaan kelas, komponen-komponen keterampilan pengelolaan kelas, beberapa masalah pengelolaan kelas, penataan ruang kelas, penataan media dan ruang kels, penataan perilaku siswa. 
Bab III  berisi metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, lokasi penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
Bab IV berisi tentang penyajian dan pembahasan yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama gambaran umum SD Islam Az-Zahrah Palembang, bagian kedua implementasi  pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran  guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
Bab V merupakan penutup yang meliputi, kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, dan rekomendasi.
Bagian akhir tesis ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB II
KERANGKA TEORI

A. Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembalajaran PAI
     1. Implementasi  Pengelolaan kelas
       Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, (2012, hal. 189-   191) Implementasi adalah suatu penerapan ide-konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis  sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap[footnoteRef:13]. [13:  Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Pengkatan Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta: Teras, 2012. Hal. 189-191)] 

         Menurut Usman (2002, hal. 70) Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
2. Pengertian Pengelolaan Kelas
     Menurut Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas suatu usaha yang dilakukan penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.[footnoteRef:14] [14:  Suharsimi Ari kunto, Pengelola kelas dan Siswa,  (Jakarta: Raja Grafindo 1996), 67] 

       Made Pidarta mengatakan,[footnoteRef:15] pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas. Ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihara sistem/organisasi kelas. Karena itu, kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Dengan demikian untuk memberikan motivasi dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.  [15:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: 2005. Hal. 172)] 

  Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari kehari dan bahkan dari waktu kewaktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. Hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu. Kemaren terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaliknya, di masa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Karena itu, kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap mental, dan emosional anak didik. Jadi pengelolaan kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran.

3. Tujuan Pengelolaan Kelas 
      Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, tercapainya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa (Sudirman N. 1991, hlm 311)
        Suharsimi Arikunto (1988: 68) berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Menurutnya, sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertib adalah :
           	          a. anak terus bekerja, tidak terhambat, artinya tidak ada anak yang   
terhenti karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.
                      b. Setiap anak harus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu,   
                          artinya setiap anak akan bekerja secepatnya supaya lekas     
                        menyelesaikan  tugas yang diberikan kepadanya. Apabila ada      anak yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang  bergairah dan mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut  dikatakan tidak tertib. Jadi, beda
antara (1) dan (2) adalah pada (1) anak tidak tahu akan tugas atau tidak dapat melakukan tugas, dan pada (2) anak tahu dan dapat, tetapi kurang bergairah bekerja.

4. Berbagai Pendekatan dalam Pengelolan Kelas 
 		     Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan berbagai faktor. Permasalahan anak didik adalah faktor utama yang terkait langsung dalam hal ini. Karena pengelolaan kelas yang dilakukan guru tidak lain adalah untuk meningkatkan kegairahan belajar anak didik baik secara berkelompok maupun secara individual.
         Keharmonisan hubungan guru dengan anak didik, tingginya kerja sama di antara anak didik tersimpul dalam bentuk interaksi. Karena itu, There are many forms of interaction between teacher and pupils and between pupils (O.A. Oeser, 1966:52). Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja bergantung dari pendekatan yang guru lakukan dalam rangka pengelolaan kelas. Berbagai pendekatan tersebut adalah seperti dalam uraian berikut:
                    a. Pendekatan Kekuasaan 
                    b. Pendekatan Ancaman 
                    c.  Pendekatan Pengajaran
                    d. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
                     e. Pendekatan Pengajaran
                     f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku
                     g. Pendekatan Suasana Emosional dan Hubungan Sosial
                     h. Pendekatan Proses Kelompok
                      i. Pendekatan Elektis atau Pluralistis
a) Pendekatan kekuasan 
        Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengontrol tigkah laku anak didik. Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada anak didik untuk mentaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dalam norma yang mengikat untuk ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru mendekatinya.

     b) Pendekatan Ancaman
       Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas adalah juga sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi dalam mengontrol tingkah laku anak didik dilakukan dengan cara memberikan ancaman, misalnya melarang, ejekan, sindiran, dan memaksa.
       c) Pendekatan Kebebasan
         Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peranan guru adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik.
       d)  Pendekatan Resep
          Pendekatan  resep (cook book) ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar itu digambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh guru. Peranan guru hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam resep.


      e)  Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah muculnya masalah tingkah laku anak didik, dan mencegahkan masalah itu bila tidak bisa dicegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru dalam mengajar untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku anak didik yang kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik.
a. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku
            Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku anak didik. Dan mencegah tingkah laku yang kurang baik. Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku (behavior modivication approach) ini bertolak dari sudut pandangan Psikologi Bihavioral yang mengemukakan asumsi sebagai berikut:
1. Semua tingkah laku yang baik dan yang kurang baik merupakan hasil proses belajar. Asumsi ini mengharuskan wali/guru kelas berusaha menyusun program kelas dan suasana yang dapat merangsang terwujudnya proses belajar yang memungkinkan siswa mewujudkan tingkah laku yang baik. Menurut ukuran norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya.
1. Di dalam proses belajar terdapat proses psikologi yang fundamental berupa penguatan positif (positif reinforcement), hukuman, penghapusan (exinction) dan penguatan negatif (negative reinfotcement). Asumsi ini mengharuskan seorang wali/guru kelas melakukan usaha mengulang-ulangi program atau kegiatan yang dinilai baik (perangsang) bagi terbentuknya tingkah laku tertentu, terutama di kalangan siswa.
          Kegiatan itu akan menjadi penguat positif sehingga tujuan yang dirumuskan lebih mudah dicapai. Sebaliknya, program atau kegiatan yang mengakibatkan timbulnya tingkah laku yang kurang baik, harus diusahakan menghindarinya sebagai penguatan negatif yang pada suatu saat akan hilang dari tingkah laku siswa atau guru yang menjadi anggota kelasnya. Untuk itu, menurut pendekatan tingkah laku yang baik atau positif harus dirangsang dengan memberikan pujian atau hadiah yang menimbulkan perasaan senang atau puas. Sebaliknya, tingkah laku yang kurang baik  dalam melaksanakan program kelas harus diberi sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak puas dan pada gilirannya tingkah laku tersebut akan dihindari.

        g) Pendekatan Suasana Emosional dan Hubungan Sosial 
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana sosial ( socio-emosional climate approach) didalam kelas sebagai kelompok individu cenderung pada pandangan psikologi klinis dan konseling (penyuluhan). Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupaka suatu proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosional dan hubungan sosial yang positif, artinya, ada hubungan yang baik, positif  antara guru dengan anak didik, atau antara anak didik dengan anak didik. Di sini guru adalah kunci terhadap pembentukan hubungan pribadi itu, dan peranannya adalah menciptakan hubungan pribadi yang sehat. Untuk itu terdapat dua asumsi pokok yang dipergunakan dalam pengelolaan kelas sebagai berikut:   
1. Iklim sosial dan emosional yang baik adalah arti terdapat hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa, merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif. 
Asumsi ini mengharuskan seorang wali/guru kelas berusaha menyusun program kelas dan pelaksanaannya yang didasari oleh hubungan manusiawi yang diwarnai sikap saling menghargai dan saling menghormati antar personal di kelas. Setiap personal diberi kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan kelas sesuai dengan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan kelas sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga timbul suasana sosial dan emosional yang menyenangkan pada setiap personal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

1. Iklim sosial yang emosional yang baik tergantung pada guru dalam usahanya melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang didasari dengan hubungan manusiawi yang efektif. Dari asumsi ini berarti dalam pengelolaan kelas seorang wali/guru kelas harus berusaha mendorong guru-guru agar mampu dan bersedia mewujudkan hubungan manusiawi yang penuh saling pengertian, hormat menghormati dan saling menghargai. Guru harus didorong menjadi pelaksana yang berinisiatif dan kreatif serta selalu terbuka pada kritik. Di samping itu, berarti guru harus mampu dan bersedia mendengarkan pendapat, saran, gagasan, dan lain-lain dari siswa sehingga pengelolaan kelas berlangsung dinamis.

   h)  Pendekatan Proses Kelompok
  Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial, di mana proses kelompok merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok anak didik ke dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan individual sehingga tercipta kelas yang bergaira dalam belajar. Dasar dari Group Prosess Approach ini adalah psikologi sosial dan dinamis kelompok yang mengetengahkan dua asumsi sebagai berikut:
1. Pengelaman belajar di sekolah bagi siswa berlangsung dalam konteks kelompok sosial. Asumsi ini mengharuskan wali/guru kelas dalam pengelolaan kelas selalu mengutamakan kegiatan yang dapat mengikutsertakan seluruh personal di kelas. Dengan kata lain, kegiatan kelas harus diarahkan pada kepentingan bersama dan sedikit mungkin kegiatan yang bersifat individual.
1. Tugas guru terutama adalah memelihara kelompok belajar agar menjadi kelompok yang efektif dan produktif. Berdasarkan asumsi ini berarti seorang wali/guru kelas harus mampu membentuk dan mengaktifkan siswa bekerja sama dalam kelompok (group studies). Hal tersebut harus dilaksanakan secara efektif agar hasilnya lebih baik daripada siswa belajar sehari-hari (produktif). Kegiatan guru sebagai kelompok antara lain dapat diwujudkan berupa regu mengajar (team teaching) yang bertugas membantu kelompok mengajar.

     i)  Pendekatan Elektis atau Pluralistik
         Pendekatan elektis (Electic approach) ini menekankan pada potensialitas, kreativitas, dan inisiatif wali/guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. Pengunaan pendekatan itu dalam suatu situasi mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi lain mungkin harus mengkombinasikan  dan atau ketiga pendekatan tersebut. 
          Pendekatan elektis disebut juga pendekatan pluralistik, yakni pengelolaan kelas yang berusaha mengunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan proses belajar mengajar berjalan efektif dan efisien. Guru memilih dan menggabungkan secara bebas pendekatan tersebut sesuai dengan kemampuan dan selama maksud penggunaan untuk pengelolaan kelas di sini adalah suatu set (rumpun) kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang memberi kemungkinan proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien.

    5.  Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas
 Pengelolan kelas bukanlah merupakan  tugas yang ringan. Berbagai faktor yang menyebabkan kerumitan itu. Secara umum yang mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi menjadi dua golongan yaitu, faktor interen siswa dan faktor eksteren siswa. Faktor interen siswa berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, dan perilaku. Kepribadian siswa dengan ciri-ciri khasnya masing-masing menyebab siswa berbeda dari siswa lainya secara individu, dan psikologis.
Sedangkan faktor  eksteren siswa terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar, penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah siswa di kelas, dan sebagainya. Masalah jumlah siswa di kelas, misalnya dua puluh orang keatas cendrung lebih mudah terjadi komflik. Sebaliknya semakin sedikit jumlah siswa di kelas, cendrung lebih kecil terjadi komflik.
Mustahil kekacauan di kelas tidak dapat dibatasi. Selama ada usaha dari guru, kekacauan di kelas pasti dapat dipecahkan. Memang diakui bahwa kelas dari waktu kewaktu, dari hari-kehari, hari ini, esok, atau lusa, selalu menunjukkan suasana yang berbeda. Kemaren suasana kelas tenang. Boleh jadi hari ini suasana kelas ribut dan panas. Sewaktu-waktu kebaikan belajar siswa terganggu dengan datangnya gangguan dari luar kelas dalam berbagai bentuk dan jenisnya, misalnya ada kebanyakan di sekitar sekolah, ada maling di siang bolong, ada tabrakan kendaraan bermotor, dan sebagainya.
Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Maka adalah penting bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip  pengelolaan kelas yang akan diuraikan berikut ini.
  a. Hangat dan Antusias
      Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas.
  b. Tantangan
       Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. Tambahan lagi, akan dapat menarik perhatian anak didik dan dapat mengendalikan gairah belajar mereka.
             c. Bervariasi 
      Penggunaan alat media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Apalagi bila penggunaanya bervariasi sesuai dengan kebutuhan sesaat. Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebutkan di atas merupakan kunci untuk mencapainya pengelolaan kelas yang efektif  dan menghindari kejenuhan.
      d. Keluwesan 
   Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya ganguan anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencega munculnya ganguan seperti keributan anak didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas, dan sebagainya.
e. Penekanan pada hal-hal yang positif
 Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal-hal yang positif, yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku anak didik yang positif daripada mengomeli tingkah laku yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat menggangu jalannya proses belajar mengajar.
f. Penanaman Disiplin Diri
      Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut berdisiplin.

6. Komponen-komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
          Komponen-komponen keterampilan pengelolaan kelas ini pada umumnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) dan keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondidi belajar yang optimal.
           a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan    
           pemeliharaan Kondisi belajar yang optimal (bersifat Preventif):    
           ( a)  Sikap Tanggap 
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru bahwa ia hadir bersama mereka. Guru tahu kegiatan mereka, tahu ada perhatian atau tidak ada perhatian, tahu apa yang mereka kerjakan. Seolah-olah mata guru ada di belakang kepala, sehingga guru dapat menegur anak didik walaupun guru sedang menulis dipapan tulis. Sikap ini dapat dilakukan dengan cara: 
1. Memandang secara saksama 
Memandang secara saksama dapat mengundang dan melibatkan anak didik untuk kontak pandang dalam pendekatan guru untuk bercakap-cakap, bekerja sama, dan menunjukkan rasa persahabatan.
    2.  Gerak mendekat
Gerak guru dalam posisi mendekat kelompok kecil atau individu menandakan kesiagaan, minat dan perhatian guru yang diberikan terhadap tugas serta aktivitas anak didik. Gerak mendekati hendaklah dilakukan secara wajar, bukan untuk menakut-nakuti, mengancam atau memberi kritikan dan hukuman.   
    3. Memberi pernyataan 
Pernyataan guru terhadap  suatu yang dikemukakan oleh anak didik sangat diperlukan, baik berupa tanggapan, komentar, ataupun yang lain. Akan tetapi haruslah dihindari hal-hal menunjukkan dominasi guru, misalnya dengan komentar atau pernyataan yang mengandung ancaman seperti: “Saya tunggu sampai kalian diam !”. “Saya atau kalian yang keluar ?” atau “siapa yang tidak senang dengan pelajaran saya, silakan keluar!”.

                          4.  Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuan
Kelas tidak selamanya tenang, pasti ada gangguan. Hal ini perlu guru sadari dan jangan dibiarkan. Teguran perlu dilakukan oleh guru untuk mengembalikan keadaan kelas. Teguran guru merupakan tanda bahwa guru ada bersama anak didik. Teguran haruslah diberikan pada saat yang tepat dan sasaran yang tepat pula, sehingga dapat mencegah meluasnya penyimpangan tingkah laku.

     ( b)  Membagi Perhatian
         Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama. Membagi perhatian dapat dilakukan dengan cara:
1. Visual 
  	Guru dapat mengubah pandangannya dalam memperhatikan kegiatan pertama sedemikian rupa sehingga ia dapat melirik kegiatan kedua, tanpa kehilangan perhatian pada kegiatan pertama. Kontak pandangan ini bisa dilakukan terhadap kelompok anak didik atau anak didik secara individu.
                    2.  Verbal 
Guru dapat memberi komentar, penjelasan, pertanyaan, dan sebagainya terhadap aktivitas anak didik pertama sementara ia memimpin dan terlibat supervisi pada aktivitas anak didik yang lain. 



  (c)  Pemusatan Perhatian Kelompok   
       Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian anak didik dan memberitahukan (dapat dengan tanda-tanda) bahwa ia bekerja sama dengan kelompok atau sub kelompok yang terdiri dari tiga sampai empat orang. Untuk itu ada beberapa hal yang dapat guru lakukan, yaitu:
	      1.  Membuat Tanda.      
Dalam memulai proses belajar mengajar guru memusatkan pada perhatian kelompok terhadap suatu tugas dengan memberi beberapa tanda, misalnya menciptakan atau membuat situasi tentang sebelum memperkenalkan objek, pertanyaan, atau topik, dengan memilih anak didik secara random untuk meresponya.
                2.  Pertanggung Jawaban
      Guru meminta pertanggungjawaban anak didik kegiatan dan keterlibatannya dalam suatu kegiatan. Setiap anak didik sebagai anggota kelompok harus bertanggung jawab terhadap kegiatan sendiri, maupun kegiatan kelompok. Misalnya dengan meminta kepada anak didik untuk memperagakan, melaporkan hasil dan memberikan tanggapan.
                3. Pengarahan dan Petunjuk yang Jelas
    Guru harus seringkali memberi pengarahan dan petunjuk yang     jelas dan singkat dalam memberikan pelajaran kepada anak didik, sehingga tidak terjadi kebinggungan pada diri anak didik. Pengarahan dan petunjuk dapat dilakukan pada seluruh anggota kelas, kepada kelompok kecil, ataupun kepada individu dengan bahasa dan tujuan jelas.
               4. Penghentian
              Cara untuk menghentikan gangguan, adalah guru dan anak didik membuat persetujuan mengenai prosedur dan aturan yang merupakan bagian dari pelaksanaan rutin proses belajar mengajar, sehingga menghentikan gangguan berubah menjadi hanya memperingatkan. Cara lebih baik daripada cara mengomeli. Mengomeli kurang dibenarkan dalam pendidikan, sebab tidak mendidik. Teguran yang dilakukan guru adalah salah satu cara untuk menghentikan gangguan anak didik. Teguran verbal yang efektif adalah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
                                   a. Tegas dan jelas tertuju kepada anak didik, yang mengganggu   serta kepada tingkah lakunya yang menyimpang.
                        b. Menghindari  peringatan yang kasar dan menyakitkan  atau  
                             yang mengandung penghinaan.
           c. Menghindari ocehan atau ejekan, lebih-lebih yang              
               berkepanjangan.
                 5. Penguatan
       Penguatan-penguatan untuk mengubah tingkah laku merupakan  strategi remidial untuk mengatasi anak didik yang terus mengganggu atau yang tidak melakukan tugas. Pemberian penguatan yang sederhana untuk mengatasi gangguan atau tidak menjalankan tugas yang diminta antara   lain adalah:
                         a.  Dengan menggunakan penguatan positif bila anak didik  
                              telah menghentikan gangguan atau kembali pada tugas  yang    
                              diminta.   
 b. Dengan penguatan positif terhadap anak didik yang tidak      
                              mengganggu dan dipakai sebagai model tingkah laku yang    
                              baik bagi anak didik yang suka mengganggu.
              6.   Kelancaran (Smoothnees)
      Kelancaran atau kemajuan anak didik dalam belajar sebagai indikator bahwa anak didik dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang diberikan di kelas. Hal ini perlu guru dukung dan jangan diganggu dengan hal-hal yang bisa membuyarkan konsentrasi anak didik. Ada sejumlah kesalahan yang harus guru hindari, yaitu:
a. Campur tangan yang berlebihan(Teacher Intruction)
Apabila guru menyela kegiatan yang asyik berlangsung dengan komentar, pertanyaan, atau petunjuk yang mendadak, kegiatan itu akan terganngu atau terputus. Hal ini akan memberi kesan kepada anak didik bahwa guru tidak memperhatikan keterlibatan dan kebutuhan anak didik.
	
                            b. Kelenyapan (Fade Away)
Hal ini terjadi jika guru gagal secara tepat melengkapi suatu  intruksi, penjelasan, petunjuk, atau komentar, dan kemudian menghentikan penjelasan atau sajian tanpa alasan yang jelas. Juga dapat terjadi dalam bentuk diam yang terlalu lama, kehilangan akal, melupakan langkah-langkah dalam pengajaran. Akhirnya, adalah membiarkan pikiran anak didik mengawang-awang, melantur, dan mengganggu keefektifan serta kelancaran pelajaran.
                            c. Penyimpangan (Degression)
                                Karena guru terlalu asyik menyampaikan bahan pelajaran, menyebabkan pada waktu tertentu penjelasannya atau pembicaraanya menyimpang dari pokok persoalan pelajaran yang sedang dibicarakan. Penyimpangan itu dapat mengganggu kelancaran kegiatan belajar anak didik. 
                             d. Ketidaktepatan Berhenti dan Memulai Kegiatan
                                Ketidaktepatan mengakhiri dan memulai kegiatan (stops and   stards) dapat terjadi bila guru memulai aktivitas tanpa mengakhiri aktivitas sebelumnya, menghentikan kegiatan pertama, memulai kegiatan yang kedua, kemudian kembali kepada kegiatan yang pertama lagi. Dengan demikian guru tidak dapat mengendalikan situasi kelas dan akhirnya mengganggu kelancaran kegiatan belajar anak didik.
        	         7. Kecepatan 
      Kecepatan di sini diartikan sebagai tingkat kemajuan yang dicapai anak didik dalam suatu pelajaran. Yang perlu dihindar oleh guru adalah kesalahan menahan kecepatan yang tidak perlu, atau menahan penyajian bahan pelajaran yang sedang berjalan, atau kemajuan tugas. Ada dua kesalahan kecepatan yang harus dihindari bila kecepatan yang tepat mau dipertahankan, yaitu:
                         a. Bertele-tele (overdwelling) 
Kesalahan ini bila pembicaraan guru bersifat mengulang-ulang hal-hal tertentu, memperpanjang keterangan atau penjelasan,  mengubah teguran yang sederhana menjadi ocehan atau kupasan yang panjang.
                         b. Mengulangi penjelasan yang tidak perlu
Kesalahan yang perlu guru hindari adalah pengulangan (fragmenting) penjelasan yang tidak perlu. Kesalahan ini muncul bila guru memberi petujuk pengajaran atau penjelasan kepada kelompok kecil anak didik atau secara individual, yang sebenarnya sudah diberikan dalam kelas atau kelompok besar secara bersama.




2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pengelolaan kelas   
     dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

        Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan. Jangankan bagi guru yang baru menerjunkan diri ke dalam dunia pendidikan, bagi guru yang sudah profesional pun sudah merasakan betapa sukarnya mengelola kelas. Namun begitu tidak pernah guru merasa jenuh dan kemudian jerah mengelola kelas setiap kali mengajar di kelas.
Menurut Made Pidarta, masalah-masalah pengelolaan kelas yang          berhubungan dengan perilaku siswa adalah:
a. Kurang kesatuan, dengan adanya kelompok-kelompok, klik-klik, dan pertentangan jenis kelamin.
b. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja, misalnya ribut, bercakap-cakap, pergi kesana ke mari,  dan sebagainya.
c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan, mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh, dan sebagainya.  
d. Kelas mentoleransi kekeliruan- kekeliruan temannya ialah menerima dan       mendorong perilaku siswa yang keliruh.   
e. Mudah mereaksi negatif/terganggu, misalnya bila didatanggi monitor, tamu-tamu, iklim yang berubah, dan sebagainya.   
f. Moral rendah, permusuhan, agresif, misalnya dalam lembaga dengan alat-alat belajar kurang, kekurangan uang, dan sebagainya.
g. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperti     tugas-tugas tambahan, anggota kelas yang baru, situasi baru, dan sebagainya.
Untuk mengatasi dampak dari penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai berikut:
1. Penataan Ruangan Kelas 
      Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, perlu memperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas/belajar. Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan siswa duduk berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa. Dalam ruang belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan:
· Ukuran dan bentuk kelas 
· Bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa
· Jumlah siswa dalam setiap kelompok
· Jumlah kelompok dalam kelas 
· Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa pandai dengan siswa kurang pandai, pria dengan wanita (Cony Semiawan, dkk., 1985: 64)
Dalam penataan ruang kelas, pengaturan bisa berdasarkan tujuan pengajaran, waktu yang tersedia dan kepentingan pelaksana cara belajar siswa aktif. 
       a. Pengaturan Tempat Duduk 
         Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk memperngarui siswa dalam belajar. Bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh siswa, maka siswa akan dapat belajar dengan tenang.
Bentuk dan ukuran tempat yang digunakan sekarang bermacam-macam, ada yang satu set  tempat duduk bersamaan dengan meja, ada pula yang hanya dapat diduduki oleh seorang siswa tetapi meja bersama-sama. Sebaiknya tempat duduk siswa itu ukurannya jangan terlalu besar agar mudah dipindahkan  formasinya sesuai keinginan. Ada beberapa bentuk formasi tempat duduk yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Apabila pengajaran itu akan ditempuh dengan cara berdiskusi, maka formasi tempat duduknya sebaiknya berbentuk melingkar. Jika pengajaran ditempuh dengan metode ceramah, maka tempat duduknya sebaiknya berderet memanjang ke belakang. Sudirman N ( 1991: 31) mengemukakan beberapa contoh formasi tempat duduk, yaitu posisi berhadapan,  posisi setengah lingkaran, dan posisi berbaris ke belakang. 
a) Penataan bangku dalam kelas
Penataan interior kelas perlu dirancang yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, yakni menyenangkan dan menantang. Formasi bangku dalam kelas dapat mudah dipindah-pindah, maka sangat memungkin penggunaan formasi ini sesuai dengan yang diinginkan. Yaitu:[footnoteRef:16] [16:  Khaeruddin dan Mahfud Junaedi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasi di Madrasah (Jogjakarta: Madrasah Development Center (MDC) Jateng dan Pilar Media, 2007, hal.369)] 





· Formasi berbentu  U
Formasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Para peserta didik  guru dan/atau melihat media visual dengan mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsung satu dengan yang lain. Susunan ini ideal untuk membagi bahan pelajaran kepada anak didik secara cepat karena guru dapat masuk ke huruf  U dan berjalan ke berbagai arah dengan seperankat materi.
[image: ]

· Formasi corak tim
Mengelompokan meja-meja setengah lingkaran atau oblong di ruang kelas agar memungkinkan guru/siswa untuk berinteraksi tim. Guru dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-meja untuk susunan yang paling akrab. Jika guru melakukan pembahasan pelajaran, beberapa siswa harus memutar kursi mereka melingkar menghadap kedepan ruang kelas untuk melihat guru, papan tulis atau layar. 
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· Formasi meja konferensi
Susunan ini mengurangi peran dominan guru, lebih mengutanakan peran
 penting siswa, tanpa merasa siswa yang berbeda di ujung tertutup.
[image: ]
[image: ]

· Formasi Lingkaran
Sebuah lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh. Peserta didik hanya duduk pada sebuah lingkaran tanpa meja atau kursi untuk interaksi berhadap-hadapan secara langsung. Sebuah lingkarang ideal untuk diskusi kelompok penuh. Sediakan ruang yang cukup, sehingga guru dapat menyuruh peserta didik menyusun kursi-kursi mereka secara cepat dalam berbagai susunan kelompok kecil.
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· Kelompok untuk kelompok
	Susunan ini memungkinkan siswa melakukan diskusi fishbow (mangkok ikan) atau untuk menyusun permainan peran, berdebat atau observasi aktifitas kelompok. Susunan yang paling khusus terdiri dari dua konsentrasi lingkaran kursi. Atau siswa dapat meletakkan meja pertemuan di tengah-tengah, dikelilingi oleh kursi pada sisi luar. 
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· Susunan chavron
Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak melakukan belajar aktif. Jika terdapat banyak peserta didik (tiga puluh atau lebih) dan hanya tersedia meja oblong, barangkali perlu menyusun peserta didik dalam bentuk ruang kelas. Susunan  V mengurangi jarak antara para peserta didik, pandangan lebih baik dan lebih memungkinkan untuk melihat peserta didik lainnya  dari pada baris lurus. Dalam susunan ini, tempat paling bagus ada pada pusat tanpah jalan tengah.
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· Kelas tradisional
Jika tiak ada cara untuk  lingkaran dari baris lurus yang berupa meja dan kursi, guru dapat mencoba mengelompokkan kursi-kursi dalam pasangan-pasangan untuk memungkinkan penggunaan teman belajar. Membuat nomor genap dari baris-baris dan ruangan yang cukup diantara mereka sehingga pasangan-pasangan peserta didik pada baris-baris nomor ganjil dapat memutar kursi-kursi mereka melingkar dan membuat persegi panjang dengan pasangan tempat duduk persis di belakang mereka pada baris berikutnya.
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Kelebihan dari tempat duduk yang efektif :
a. Assesbilitas : siswa mudah menjangkau alat atau sumber belajar yang tersedia.
b. Mobilitas : siswa dan guru mudah bergerak dari satu bagian ke bagian lain dalam kelas.
c. Interaksi : memudahkan terjadi interaksi antara guru dan siswa maupun antar siswa.
d. Variasi kerja siswa : memungkinkan siswa bekerjasama secara perorngan, berpasangan, atau kelompok.
2. Penataan Media di Ruang Kelas
   a. Pengaturan media Pengajaran
	Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
	Tata ruang kelas yang baik akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Serta penggunaan media dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan kebermaknaan belajar dimana para peserta didik akan lebih tertarik, merasa senang.  Di antara alat-alat pengajaran di kelas yang harus diatur adalah sebagai  berikut :
a) Perpustakaan kelas
-  Sekolah yang maju ada perpustakaan  di setiap kelas.
  -  Pengaturannya bersama-sama siswa.
       b)  Alat-alat peraga Media Pengajaran
           -  Alat peraga atau media pengajaran semestinya diletakkan di  kelas    
               agar memudahkan dalam penggunaannya
            -  Pengaturannya bersama-sama siswa
c)   Papan Tulis, Kapur Tulis/Spidol, dan lain-lain
· Ukurannya disesuaikan
· Warnanya harus kontras 
· Penempatannya memperlihatkan estetika dan terjangkau oleh semua siswa.
d) Papan Persensi Siswa
· Ditempatkan di bagian depan sehingga dapat dilihat oleh  siswa.
· Difungsikan sebagaimana mestinya.
b. Penataan Keindahan dan Kebersiha Kelas
a. Hiasan diding (pajangan kelas) hendaknya dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran, misalnya:
· Burung Garuda
· Teks Proklamasi
· Slogan pendidikan
· Para pahlawan
· Peta/globe.
b. Penempatan lemari
· Untuk buku didepan 
· Alat-alat peraga di belakang
c. Pemeliharaan kebersihan
· Siswa bergeliran untuk membersikan kelas.
· Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban di kelas.

c. Ventilasi dan Tata Cahaya
· Ada ventilasi yang sesuai dengan ruangan kelas
· Sebaiknya tidak merokok
· Pengaturan cahaya perlu diperhatikan
· Cahaya yang masuk harus cukup
· Masuknya dri arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian depan.
Berkaitan dengan usaha membuat pajangan kelas, ada beberapa hal yang perlu dipahami oleh guru, yaitu:
a. Mengapa kita perlu pajagan kelas ?
b. Kapan direncanakan pajangan kelas ?
c. Pekerjaan siapa yang seharusnya dipajang ?
d. Di mana hasil pekerjaan diletakkan 
e. Apa yang diperlukan guru untuk mengadakan pajangan yang baik ?
          Akhirnya, untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi siswa dalam belajar, hal-hal berikut kiranya dapat dijadikan pegangan, yaitu:
1. Mengatur tempat duduk siswa harus mencerminkan belajar efektif. Bangku disediakan yang memungkinkan dipindah-pindah atau diubah tempatnya.
2. Ruang kelas yang bersih dan segar akan menjadikan siswa bergairah belajar.
3. Memelihara kebersihan dan kenyamanan untuk kelas/ruang belajar, sama artinya dengan mempermudah siswa menerima pelajaran.

3. Penataan Perilaku Siswa 
a. Penatan perilaku siswa
       Perilaku siswa itu menurut Made Pirdarta bukan tanpa sebab. 
Faktor-faktor penyebab itu adalah: 
1. Pengelompokan (pandai, sedang, bodoh), kelompok bodoh akan menjadi   
             sumber negatif, penolakan, atau apatis.
2.  Krakteristik individu, seperti kemampuan kurang, ketidak puasan atau   
             dari latar belakang ekonomi rendah yang menghalangi kemampuannya.  
3.  Kelompok pandai merasa terhalang oleh teman-temanya yang tidak seperti dia. Kelompok ini sering menolak standar yang diberikan oleh guru. Sering juga kelompok ini membentuk norma sendiri yang tidak sesuai dengan harapan sekolah.
4. Dalam latihan diharapkan semua siswa tenang dan bekerja sepanjang jam pelajaran, kalau kalau ada interupsi atau interaksi mungkin mereka merasa tegang atau cemas. Karena itu perilaku-perilaku menyimpang seorang dua orang bisa ditoleransi asal tidak merusak kesatuan.
5. Dari organisasi kurikulum tentang tim teaching, misalnya siswa pergi dari satu guru ke guru yang lain dan dari kelompok satu ke kelompok yang lain. Sehingga tenaga mereka banyak dipakai berjalan, harus menyesuaikan diri berkali-kali, tidak ada kestabilan, dan harus menyesuaikan terhadap guru dan metode metodenya. Pengembangan diri yang sesungguhnya bersumber dari hubungan sosial menjadi terlambat.
  Pengaturan siswa sebenarnya akan berhubungan dengan permasalahan siswa sebagai individu dengan perbedaan pada aspek biologis, inteklektual, dan psikologis. Tetapi, di dalam perbedaan dari ketiga aspek itu ada juga terselip persamaannya.
      Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (1991) : 108)[footnoteRef:17] melihat siswa sebagai individu dengan segala  perbedaan dan permasalahannya. Pada intinya berisikan ketiga aspek di atas. Persamaan dimasud adalah: [17:  Ibid. 207] 

1. Persamaan dan perbedaan dalam kecerdasan (inteligensi).
2. Persamaan dan perbedaan dalam kecakapan.
3. Persamaan dan perbedaan dalam hasil belajar.
4. Persamaan dan perbedaan dalam bakat.
5. Persamaan dan perbedaan dalam sikap.
6. Persamaan dan perbedaan dalam kebiasaan.
7. Persamaan dan perbedaan dalam pengetahuan/pengalaman.
8. Persamaan dan perbedaan dalam ciri-ciri jasmani.
9. Pesamaan dan perbedaan dalam minat.
10. Persamaan dan perbedaan dalam cita-cita.
11. Persamaan dan perbedaan dalam kebutuhan.
12. Persamaan dan perbedaan dalam kepribadian.
13. Persamaan dan perbedaan dalam latar belakang ligkungan
       Berbagai permasalahan dan perbedaan kepribadian siswa di atas, berguna dalam membantu usaha pengaturan siswa di kelas. Terutama berhubungan dengan masalah berbagai pola pengelompokan siswa guna menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kreatif, sehingga kegiatan belajar yang penuh kesenangan dan bergairah dapat bertahan dalam waktu yang relatif lama.
Kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan kelompok menghendaki peninjauan pada aspek individual siswa. Penemuan siswa memerlukan pertimbangan pada aspek individual siswa, Penempatan siswa pertimbangan pada aspek postur tubuh siswa, dimana menempatkan siswa yang mempunyai tubuh tinggi atau rendah, siswa yang meiliki kelainan penglihatan atau pendengaran, jenis kelamin, siswa yang cerdas, yang bodoh yang pendiam, yang lincah, dan suka berbicara, suka membuat keributan, yang suka mengganggu temannya, dan sebagainya. Sebaiknya dipisah agar kelompok tidak didominasi oleh satu kelompok tertentu, agar persaingan dalam belajar berjalan seimbang.
       a. Pembentukan Organisasi
Untuk melatih siswa dalam berorganisasi dan dalam rangka menciptakan ketertiban kelas, kiranya perlu dibentuk organisasi siswa di kelas. Pembentukan organisasi kelas merupakan langka awal untuk melatih dan membina siswa dalam hal berorganisasi. Mereka dilatih untuk belajar bertanggung jawab atas tugas yang dipercayakan. Organisasi siswa dapat membantu guru dalam menyediakan sarana pengajaran, misalnya menyediakan pengisian sepidok, penyediaan alat peraga, buku piket, mengisi absen siswa atau guru, dan sebagainya.
Organisasi-organisasi kelas pula umumnya berbentuk sederhana yang personelnya meliputi ketua kelas, wakil ketua kelas, bendahara, sekretaris, dan beberapa orang seksi sesuai dengan keperluan. Pemilihan para persenel kelas ini dilakukan oleh anggota kelas (para siswa). Dengan kegiatan seperti ini, berarti guru melakukan fungsi manajerial.
b. Pengelompokan Siswa
         Dalam melayani kegiatan belajar siswa aktif, pengelompokan siswa mempunyai arti tersendiri. Pengelompokan siswa bermacam-macam, dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks. Berikut ini dikemukakan dari beberapa pendapat para ahli, sebagai berikut:
Roestiyah N.K. (1989: 80) membagi pengelompokan siswa dengan melihatnya dari segi waktu, kecepatan, dan sifatnya. Penjelasannya adalah:
a.  Waktu 		: 1) Kelompok jangka pendek.
  2) Kelompok jangka panjang
b. Kecepatatan:	  1) Kelompok anak cepat
  2) Kelompok anak lambat
c. Sifatnya:	              1) Kelompok untuk mengatasi alat pelajaran
  2) Kelompok atas individual/inteligensi.
  3) Kelompok atas individual minat.
  4) Kelompok untuk memperbesar partisipasi.
  5) Kelompok untuk pembagian pekerjaan
  6) Kelompok untuk belajar secara efisien menuju  
     suatu tujuan.  
		    Rumusan tentang pengelompokan siswa menurut yang dikemukakan oleh Conny Semiawan, dkk. (1985: 67)[footnoteRef:18] berbeda dengan di atas. Conny Semiawan mengemukakan konsepnya sebagai berikut: [18:  Ibid.210] 

a. Pengelompokan Menurut  Kesenangan Berkawan
Pada pengelompokan ini kelas dibagi dalam beberapa kelompok  (jumlah kelompok tergantung pada besarnya kelas) atas dasar perkawanan/kesenangan bergaul antara meraka.  Kelompok terdiri dari  
 4 - 6 orang atau lebih yang menurut mereka merupakan kawasan-   kawasan dekat. Mereka duduk mengelilingi meja yang telah disusun sedemikian rupa dalam keadaan berhadapan. Dalam pengelompokan seperti ini, setiap siswa mempelajari atau berbuat hal yang sama dengan sumber yang sama.
b. Pengelompokan Menurut Kemampuan	
   Kenyataan menunjukkan bahwa ada siswa yang pandai, sedang, dan lambat, dalam mempelajari sesuatu.Untuk memudahkan pelayanan guru, siswa dikelompokkan ke dalam kelompok cerdas, sedang/menengah, dan lambat. Pengelompokan seperti ini dirubah sesuai dengan kesanggupan individual dalam mempelajari mata pelajaran. Seorang siswa mungkin cerdas dalam matematika, tetapi lambat dalam ilmu-ilmu sosial, sedangakan siswa lain keadaannya tidak demikian. Pengelompokan demikian akan menuntut program-program khusus (bantuan remidial) untuk membantu siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan khusus dalam mata pelajaran tertentu.		   
c. Pengelompokan Menurut Minat
     Pada suatu ketika ada siswa yang senang menulis, sedang yang lainnya senang pada matematika, ilmu-ilmu sosial atau ilmu pengetahuan alam. Siswa-siswa yang melakukan kegiatan belajar yang sama dikelompokan. Pada situasi seperti ini, guru perlu terus menerus mengamati setiap siswa. Di samping itu, guru perlu memberi dorongan kepada siswa untuk berpindah dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain.
Ahli lain memberi pengelompokan siswa ini didasarkan pada satuan kelas yang dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang kemudian bekerja sama di kelas atau di luar kelas. Pendapat ini seperti dikemukakan oleh Udin Saripuddin Winataputra dan Rustanata (1991) sebagai berikut:
1. Pola Bekerja Paralel
Kelompok-kelompok yang menghadapi materi pelajaran yang sama. Semua kelompok mendiskusikan/membahasan topik yang  atau megejakan hal yang sama. Hasil diskusi/ pembahasan atau pekerjaan tugas kelompok dibawa ke dalam diskusi kelas (sidang pleno ). Dalam diskusi kelas hasil-hasil kerja kelompok itu dibandingkan satu dengan yang lain untuk disimpulkan bersama.

2. Pola Bekerja Komplementer
          Masing-masing kelompok mendapat satu topik atau tugas yang berbeda dangan topik/tugas yang berkaitan kepada kelompok/tugas yang berbeda-beda, namun masing-masing topik/tugas itu masih merupakan satu kesatuan dalam keseluruhan materi pelajaran (pokok bahasan). Melalui laporan yang diberikan oleh masing-masing kelompok, siswa dalam kelompok-kelompok lain juga memperoleh ( menyimak ) informasi mengenai aspek/bagian materi pelajaran yang tidak langsung mereka hadapi. Aspek-aspek atau bagian-bagian itu dihubungkan satu sama lain dalam pembahasan kelas (pleno), sehingga saling melengkapi membentuk suatu kesimpulan dari keseluruhan materi yang dipelajari.
3. Pola Campuran Paralel dan Komlementer
  Dua kelompok atau lebih mendapat topik atas tugas yang sama, sedangkan dua kelompok atau lebih lainya mendapat topik/tugas yang berbeda. Mungkin pula bahwa untuk satu jam pelajaran semua kelompok mendapat topik atau tugas yang sama. Sedangkangkan untuk periode waktu berikutnya, topik atau tugas yang diberikan kepada kelompok berbeda-beda. Dalam diskusi/pembahasan kelas (pleno) semua dikaitkan satu sama lain dan disimpulkan.
 	 Kalau ditinjau dari sudut waktu yang dipergunakan, bekerja atau belajar dalam kelompok biasanya menurut waktu lebih banyak daripada belajar secara idividual. Maka tidak dapat dikatakan, bahwa belajaran dalam kelompok sebaiknya diutamakan daripada belajara sendiri-sendiri. Hal ini banyak bergantung dari tujuan pembelajaran, baik dalam aspek jenis perilaku maupun dalam aspek isi dan materi pelajaran. Perkembangan efektif dan sosial akan ditunjang bila siswa belajar dalam kelompok. Perkembangan kognitif kadang-kadang mendapat dukungan lebih banyak, bila siswa belajar sendiri-sendiri, hal ini banyak bergantung dari tujuan pembelajaran, baik dalam aspek jenis perilaku maupun dalam aspek isi dan materi pelajaran. Perkembangan efektif dan sosial akan ditunjang bila siswa belajar dalam kelompok. Perkembangan kognitif kadang-kadang mendapat dukungan lebih banyak, bila siswa belajar sendiri-sendiri, misalnya, dalam memperoleh pengetahuan (informasi) dan pemahaman (konsep, kaidah). Selain itu, efisien dan efektivitas belajar dalam kelompok.
	   Selain dari pola pengelompokan siswa sebagaimana disebutkan di atas, pengelompokan siswa dapat pula dilakukan dengan cara-cara berikut ini.
           a. Pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa 
   Pada umumnya bila pembentukan siswa, mereka akan mendasarkan pemilihan anggota kelompoknya atas dasar rasa simpati satu sama lain, minat yang sama atau didorong oleh kemauan yang sama. Dengan demikian terbentuklah kelompok teman dekat, kelompok minat atau kelompok prestasi. Apakah pembentukan kelompok yang demikian ini tepat dan dapat memenuhi harapan? Hal ini banyak bergantung dari faktor kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai serta sifat dan isi dari materi pelajaran.
            b. Pembentukan kelompok diatur oleh guru sendiri.
          Bila guru sendiri yang mengaturnya, pada umumnya dasar pembentukan yang dipakai antara lain tempat duduk yang berdekatan, urutan haruf pertama nama siswa dalam abjad, taraf prestasi siswa dalam bidang studi yang bersangkutan, jenis kelamin, kecendrungan siswa untuk berperan sebagai dalam kelasnya atau pengikut saja. Dengan demikian, akan terbentuk kelompok-kelompok yang heterogen. Anggota kelompok yang heterogen berbeda dalam banyak hal pokok, misalnya taraf kemampuan belajar. Apakah akan dibentuk kelompok yang heterogen atau homogen, lagi-lagi tergantung pada kesesuaian dengan tujuan pembelajaran serta sifat dari isi materi pelajaran.

 c. Pembentukan kelompok diatur guru atas usul siswa.
       Walaupun diusulkan oleh siswa, apabila guru memandang perlu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, ia dapat melakukan perubahan. Siswa mengisi angket dengan membubuhkan nama tiga atau empat teman yang dipilihnya secara rahasia. Hasilnya berbentuk sosiogram yang memperlihatkan keadaan hubungan sosial antarsiswa pada kelas yang bersangkutan. Sesuai dengan kesepakatan  siswa dalam angket (sosiogram) guru menyusun kelompok-kelompok belajar. Tanpa sepengetahuan siswa, guru dapat melakukan perubahan dari pilihan siswa demi kepentingan terjadinya kerja sama atau demi kepentingan. Untuk melaksanakan cara yang ketiga ini guru hendaknya telah menguasai masalah yang berkenaan dengan pembuatan sosiomentrik.
                      Guru yang merencanakan pembentukan kelompok-kelompok belajar perlu memikirkan; kelompok-kelompok yang akan dibentuk, topik atau tugas apa yang akan diberikan, media pengajaran yang dapat dipakai, berapa lama kerja kelompok itu akan berlangsung, cara mengontrol kerja kelompok, bentuk laporan kelompok, pengaturan diskusi kelompok penyelenggaraan diskusi kelas (pleno) dan sebagainya demi pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dengan demikian mudah dalam memilih alternatif pengelompokan siswa yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

   c. Pengelolaan Kelas yang Efektif   
   Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Keanekaragama masalah prilaku siswa menimbulkan bermacam masalah, maka guru sebagai tenaga profesional dituntut untuk dapat memahami perbedaan setiap individu-individu untuk dibina dan dibimbing.
  Perbedaan ini perlu guru pahami agar mudah dalam melakukan pengelolaan kelas secara efektif. Menurut Made Pidarta untuk mengelola kelas secara efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan tertentu, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru.
2. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu tertentu, tetapi bagi semua anak atau kelompok.
3. Kelompok mempunyai perilaku sendiri yang berbeda dengan perilaku-perilaku masing-masing individu dalam kelompok itu. Kelompok mempengaruhi individu-individu dalam hal bagaimana mereka memandang dirinya masing-masing dan bagaimana belajar.
4. Kelompok kelas menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-anggota. Pengaruh yang tidak baik  dapat dibatasi oleh usaha guru dalam membimbing anak didik di kelas waktu belajar.
5. Praktik guru waktu belajar cendrung terpusat pada hubungan guru dan siswa. Makin meningkat keterampilan guru mengelola secara kelompok, makin puas pula anak didik  di dalam kelas.
6. Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok ditentukan oleh cara mengelolah, baik untuk mereka yang tertarik pada sekolah maupun bagi mereka yang apatis, masa bodoh atau bermusuhan.
         Organisasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai dasar terciptanya efektivitas, yaitu interaksi yang bersifat kelompok. Dari hasil riset telah disimpulkan beberapa variabel masalah yang perlu diperhatikan untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif, sebagai berikut:
a. Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belajar secara maksimal,    
     fungsi kelompok diminimalkan.
 b. Manajemen kelas harus memberi fasilitas untuk mengembangkan      
                   kesatuan dan kerja sama.
 c. Anggota-anggota kelompok harus diberi kesempatan berpartisipasi    
dalam pengambilan keputusan yang memberi efek kepada hubungan dan kondisi belajar/kerja.
d. Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalam menyelesaikan kebimbangan, ketegangan, dan perasaan tertekan. 
e. Perlu diciptakan persahabatan dan kepercayaan yang kuat antara siswa.
 Keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap pengelolaan kelas. Guru yang apatis terhadap siswa membuat siswanya menjauhinya. Siswa lebih banyak menolak kehadiran guru. Rasa benci yang tertanam di dalam diri siswa menyebabkan bahan pelajaran sukar diterima dengan baik. Kecendrungan sikap siswa yang negatif lebih dominan. Sifat ketidak jujuran  ini menciptakan jurang pemisah antara guru dengan siswa.
          Lain halnya dengan guru yang selalu memperhatikan  siswa, selalu terbuka, selalu tanggap terhadap keluhan siswa, selalu mau mendengarkan saran dan kritikan dari siswa, dan sebagainya, adalah guru yang disenangi oleh siswa. Siswa rindu akan kehadirannya. Siswa senang mendengarkan nasihatnya, siswa merasa aman disisisnya, siswa senang belajar bersamanya, dan siswa merasakan bahwa dirinya adalah bagian dari diri guru tersebut. Itulah figur seorang guru yang baik. Figur guru yang demikian biasanya tidak sulit   dalam mengelola kelas. 
       Thomas Gorden (1990, 29) Mengatakan bahwa hubungan guru dan siswa dikatakan baik apabila hubungan itu memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap  jujur dan membuka diri satu sama lain.
2. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain.
3. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain.
4. Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan mengembangkan keunikkannya, kreativitasnya, dan kepribadiannya.
5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun yang tidak terpenuhi.
Dengan  pengelolaan kelas yang efektif, maka tugas yang berat bagi guru adalah berusaha menghilangkan atau memperkecil permasalahan-permasalahan yang terkait dengan semua problem pengelolaan kelas, seperti kurangnya kesatuan, tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, reaksi negatif terhadap anggota kelompok, moral rendah, kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, dan sebagainya.
a. Prosedur Pembelajaran
       Proses  pembelajaran dapat didesain oleh guru sedemikian rupa. Idealnya kegiatan untuk siswa pandai harus berbeda dengan kegiatan untuk siswa sedang atau kurang, walaupun untuk memahami satu jenis konsep yang sama karena setiap siswa mempunyai keunikan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tidak bisa diabaikan. 
           Istilah pendekatan, metode dan tekhnik bukanlah hal yang asing dalam pembelajaran agama Islam. Padanan untuk kata pendekatan adalah ‘madkhal, metode adalah thariqa, dan teknik adalah uslu:b (J.asa:li:b). Pendekatan dapat diartikan sebagai seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat dan belajar mengajar agama Islam. Jadi metode merupakan  rencana menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan sedangkan teknik adalah kegiatan sepesifik yang diimplementasikan dalam kelas sesuai dengan metode dan pendekatan yang dipilih. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan bersipat aksiomatis, metode bersifat presedural, dan teknik bersifat operasional.
         Pengembagan kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam harus diorientasikan pada fitrah  manusia yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu jasat, akal dan ruh. Ketiga dimensi dalam diri manusia tersebut haruslah dipelihara agar terwujud keseimbangan (tawazun). Untuk mewujudkan keseimbangan tersebut diperlukan ketepatan dalam menentukan pendekatan, metode dan teknik- teknik yang digunakan. Pada Pendidikan Agama Islam, pemeliharaan hal tersebut diorientasikan pada pembiasaan, pelatihan, dan pemahaman yang dibantu oleh seorang guru/pembimbing.  
     1. Pendekatan 
       Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam kurang menekankan untuk bagaimana menumbuh pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang mampu tertanam pada pribadi-pribadi yang kokoh, Titik pendekatan yang selama ini berkembang adalah lebih pada naturalistic-positivistik yang mengacu pada koherensi kognitif daripada bagaimana “perasaan beragama”  menyentuh wilayah moral-praktis. 
    Padahal sejauh tidak “menggeser” prinsip-prinsip dan nilai-nilai keagamaan yang ada dari kebenaran Tuhan, maka perubahan paradikmatis-metodalogis dapat dibenarkan sesuai dengan situasi dan kondisi sosial kemasyarakatan, perkembangan ekonomi, fluktuasi politik, dan perkembangan IPTEK yang tidak mengenal titik henti (Tolkhan, 2004: 208).[footnoteRef:19] [19:  Adul Majid, Perencana Pembelajaran Mengembangkan Strandar Kompetensi Guru. (Bandung:  2011.hal.133] 

    Dalam pembelajaran agama Islam kedua pendekatan dokrin religius dan saintifik-emperis harus dijalankan bersamaan. Kajian dan pendidikan agama  yang harus menekankan pada pendekatan doktrin akan cepat membosankan dan artifisal. Sedangkan pendekatan saintifik (natural science maupun behavioral science ) yang tidak diberi muatan doktrin, akan menyebabkan anak didik lupa akan sikap dan pandangan hidup yang sebenarnya.
     Menurut Tolkhah (2004) ada beberapa pendekatan yang perlu mendapat kajian lebih lanjut berkaitan dengan pembelajaran agama Islam, diantaranya pertama, psikologis (psychological approach). Pendekatan ini perlu dipertimbangkan mengingat aspek psikologis manusia yang meliputi aspek rasional/intelektual, aspek emosional, dan aspek ingatan. Aspek rasional mendorong manusia untuk berpikir ciptaan Tuhan dilangit maupun di bumi. Aspek emosional mendorong manusia untuk merasakan adanya Kekuasaan Tertinggi yang gaib sebagai pengendali jalanya alam dan kehidupan.   
           Sedangkan aspek ingatan dan keinginan manusia didorong untuk difungsikan ke dalam kegiatan menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang diturutkan-Nya. Seluruh aspek dimensi manusia sejatinya dibangkitkan untuk dipergunakan semaksimal mungkin bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kedua, pendekatan sosio kultural (sosio cultural opproach). Suatu pendekatan yang melihat dimensi manusia tidak saja sebagai individu melainkan juga sebagai mahluk sosial budaya yang memiliki berbagai potensi yang signifikan bagi pengembangan masyarakat, dan juga mampu mengembangkan sistem budaya dan kebudayaan yang berguna bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya.
		       Menurut Departemen Agama RI  (2004)  menyajikan konsep pendekatan    terpadu dalam pembelajaran agama Islam yang meliputi:
a) Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk alam semeta ini.
b) Pengamalan,  memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
 mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan  
 akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam  
 kehidupan.
c) Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan.
d) Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam standar materi serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi.
e) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.
f) Fubsional, menyajikan bentuk semua standar materi (Al-Qur’an, Keimanan, Akhlak, Fiqih/Ibadah dan Tarikh), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas sesuai dengan tingkat perkembangannya.
g) Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian agama.
2 . Metode 
          Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran agama Islam harus diuraikan ke dalam metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bersifat prosedural. “Bagi segala sesuatu itu ada metodenya, dan metode masuk surga adalah ilmu” (H.R. Dailami)
Hadist di atas menegaskan bahwa untuk mencapai sesuatu harus menggunakan metode atau cara yang ditempuh termasuk keinginan masuk surga. Dalam hal ini ilmu termasuk sarana atau metode untuk memasukinya. Begitu pula dalam proses pembelajaran agama Islam tentunya ada metode yang digunakan yang turut menentukan sukses atau tidaknya pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.
Berkenaan dengan metode, ada beberapa istilah yang biasanya digunakan oleh para ahli pendidikan Islam yakni : (1) min haj at-Tarbiyah al-Islamiyah; (2) Wasilatu at-Tarbiyah al-Islamiyah; (3) Kaifiatu at-Tarbiyah al-Islamiyah; (4) Thariqotu at-Tarbiyah al-Islamiyah. Semua istilah tersebut sebenarnya merupakan muradif  (kesetaraan) sehingga  semuanya bisa digunakan. Menurut Asnely Ilyas, di antara istilah di atas yang paling populer adalah at-thariqah. Yang mempunyai pengertian jalan atau cara yang harus ditempuh. 
         Petunjuk Al-Qur’an tentang metode-metode pendidikan, dapat kita peroleh dari ungkapan “al-hikma” (bijaksana) dan “al-mau’izhah al-hasanah”(pelajaran yang baik). Karena itu secara eksplisit al-Sunnah berperan memberikan penjelasan. Pada tulisan ini dicantumkan metode-metode pendidikan agama Islam yang diharapkan sesuai dengan materi agama Islam yang berdasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunnah.  
Metode apa pun yang  digunakan oleh pendidik /guru dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatiakn adalah akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pertama, berpusat kepada anak didik (student oriented). Guru harus memandang anak didik sebagai sesuatu yang unik, tidak ada dua orang anak didik yang sama, sekalipun mereka kembar, Satu kesalahan jika guru memperlakukan mereka secara sama. Gaya belajar (learning style) anak didik harus diperhatikan. Kedua, belajar dengan melakukan (learning by doing) Supaya proses belajar itu menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalaman nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses pembelajaran pendidikan selain sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan, juga sebagai sarana untuk berinteraksi sosial (Learning to live together). Keempat, Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, proses pembelajaran dan pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tahu anak didik. Juga mampu menempah daya imajinatif anak didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilan yang dilakukan oleh guru bagaimana merangsang kretivitas dan daya imajinasi anak untuk menemukan jawaban terhadap setiap masalah yang dihadapi anak didik.

4. Pengelolaan lingkungan kelas 
	   Iklim belajar yang kondusif merupaka hal yang penting dan faktor pendorong yang mendapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. 
	    Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan seperti: sarana, laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan diantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik. 
	  Dalam mewujudkan pengelolaan kelas yang baik, terdapat beberapa  
      faktor yang mempengaruhinya, diantaranya:  
a. Ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakan saling menggangu antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Besarnya ruangan kelas tergantung pada jenis kegiatan dan jumlah siswa yang melakukan kegitan. 
b. Pengaturan tempat duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah memugkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat mengontrol tingkah laku siswa.
c. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Suhu, ventilasi dan penerangan adalah hal penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena itu ventilasi harus cukup menjamin kesehatan siswa.

1. Faktor-faktor Penghambat 
		Seorang guru harus mengetahui siswa yang bermasalah dalam proses   belajar dan  jenis masalah yang dialaminya sebagai berikut:
  1)  Faktor-faktor yang bersumber dari siswa.
                 a.Tingkat kecerdasan rendah 
                     Kebiasaan yang sering terjadi bahwa tarap kecerdasan atau   
                     kemampuan  dasar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan  
                    belajar.
      b. Kesehatan sering terganngu .
      Belajar tidak hanya melihat pikiran, tetapi juga jasmani yang sering 
      sakit-sakitan, kurang pitamin, dan kurang gizi, dapat membuat 
      seseorang tidak bersemangat, dan tidak memiliki kemampuan  
      dalam   belajar.
	     c. Alat penglihatan dan pendengaran kurang baik
 Penglihatan dan pendengaran merupakan alat indra yang terpenting    untuk belajar. Apabila mekanisme mata atau telingan kurang  berfungsi, maka tanggapan yang disampaikan dari guru tidak mungkin dapat diterima oleh orang yang bersangkutan.
    d. Tidak menguasai cara-cara belajar yang baik.
        Kegagalan belajar tidak semata-mata disebabkan oleh tingkat    
        kecerdasan rendah atau faktor-faktor kesehatan, tetapi juga dapat 
        disebabkan karena tidak menguasai cara-cara belajar yang baik.

        2)  Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga
             a. Kemampuan ekonomi orang tua kurang memadai
Hasil belajar yang baik tidak dapat diperoleh hanya dengan mengandalkan keterangan-keterangan yang diberikan oleh guru di depan kelas, tetapi juga membutuhkan alat alat yang memadai seperti: buku tulis, pensil pena, peta, dan terlebih lagi buku bacaan.
             b. anak kurang menadapat perhatian dan pengawasan dari orang tua
  pendidikan tidak hanya berlangsung di madrasah tetapi juga didalam   keluarga. Sayangnya , masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa tugas mendidik hanya tugas sekolah/madrasah saja.


          c. Harapan orang tua terlalu tinggi terhadap anak
Disamping adanya orang tua yang kurang memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya, terdapat pula orang tua yang memiliki pengharapan yang sangat tinggi terhadap anaknya. Mereka memasakan anak-anak untuk selalu rajin belajar dan memperoleh nilai tinggi tanpa mempertimbangkan apakah anak memiliki kemampuan yang cukup memadai untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar dan memperoleh nilai tinggi.
	
        3) Faktor-faktor yang Bersumber dari lingkungan Sekolah/Mdrasah dan  
             Masyarakat.
           Masalah-masalah yang dialami siswa dalam belajar tidak saja bersumber dari keadaan rumah tangga atau keadaan siswa, tetapi juga dapat bersumber dari sekolah/madrasah atau lembaga pendidikan itu sendiri.

C. Dampak Pengelolan Kelas Dalam Peroses Pembeljaran PAI
	Menurut Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas suatu usaha yang dilakukan penanggungjawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. Jadi pengelolalaan kelas suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukasi mencapai tujuan pembelajaran.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan  dalam  penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Karena dalam penelitian ini meghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.[footnoteRef:20] Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan dan diperoleh dari situasi secara alamiah.[footnoteRef:21] [20:  Lezy J.Meleong Metode Penelitian Kualitati, (Bandung. PT Remaja Rosdakarya,  2008),  hlm 1.4]  [21:  Ibid, hlm. 4] 

Pendekatan kualitatif menurut Best sebagaimana dikutif oleh Sukardi adalah “sebuah pendekatan penelitian yang menggambarkan dan menginterprestasi obyek sesuai dengan apa adanya”.[footnoteRef:22] Jadi penelitian kualitatif adalah menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan.   [22:  Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 157S] 

Wawancara dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci:
Penelitian ini adalah deskreptif, karena tujuan dari penelitian deskreptif yaitu untuk membuat deskrepsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena penelitian mendeskrepsikan data bukan untuk mengukur data yang diperoleh.
Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data deskreptif tentang Implementasi penngelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang yang membutuhkan pendekatan penelitian untuk mendeskrepsikan data atau hasil penelitian, serta membutuhkan pengamatan dalam proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada dalam sekolah tersebut sesuai atau tidak, efektif atau tidak. Dalam penelitian ini penulis mendiskripsikan temuan-temuan yang merupakan data bersama dan keunikan-keunikan yang ditemukan dilapangan.
Metode kualitatif yang dipilih karena permasalahan tema penelitian sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada situasi yang dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau perilaku subjek yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sebagaimana Sutana (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian kualitatif didasari oleh konsep konstruktivisme karena realita bersifat jamak, menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Realita bersifat terbuka, kontektual, secara sosial meliputi persepsi dan pandangan-pandangan individu dan kolektif, serta manusia sebagai instrumennya.
Di antara karakteristik penelitian kualitatif adalah pada latar alamiah atau pada konteks pada suatu keutuhan, laporan penelitian bersifat deskriptif yang berupa kata-kata bukan angka-angka, serta lebih mementingkan proses daripada hasil (Moleong: hlm 4-7), maka dalam penelitian ini diarahkan mendeskrisikan dan menganalisis secara mendalam tentang Implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.     
	
B. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data 
1) Jenis data primer 
      Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:23] Data yang pertama diperoleh secara langsung oleh peneliti adalah dari kepala sekolah dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur. Dimana wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data tentang Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. adalah tentang bagaimana Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kedua peneliti melakukan wawancara dengan guru tentang bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang. Dan ketiga apa faktor pendukung dan penghambat Implementasi  pengelolaan kelas dala Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang. [23:  Sugiyono Metode Penelitian Pendekatan kualitatif,kuantitatif, dan R&D Bandung: Alfabeta. 2014, hlm.308] 

2) Data sekunder 
 	    Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:24] Data sekunder diperoleh dari dokumen atau arsip, refrensi buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan tentang upaya Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.  [24:  Ibid,  hlm. 309 ] 


C. Lokasi  Penelitian
     Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di lembaga sekolah SD Islam Az-Zahrah Palembang yang letak geografinya di Jl. Raya Bukit Sejahterah Perumahan Bukit Sejahtera Polygon Palembang 301339 Kelurahan Bukit Lama Kecamatan Ilir Timur 1 Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, sekolah Islam umum akan tetapi nilai religius atau keagamaan bisa menyamakan  dengan sekolah-sekolah yang sederajat (MI)
    Adapun beberapa alasan lain mengapa penulis mengambil lokasi di SD Islam Az-Zahrah Palembang, yaitu:
2. Letak giografis SD Islam Az-Zahrah Palembang sangat strategis di dekat       
   jalan raya kota Palembang.
3. Dengan perkembangan, Yayasan Az-Zahrah Palembang telah memiliki     
   sekolah dari TK sampai ke jenjang SMA.
4. SD Islam Az-Zahrah Palembang termasuk lembaga pendidikan yang  
 menjadi satu-satunya lembaga pendidikan umum di wilayah Palembang yang memiliki ekstrakurikuler ISC (Islamic Student Center) dengan terbentuknya rumah Tafhiz Gerhana beralamat di Perumahan Asri Gandus. yang dipimpin bapak Muslimin, (guru PAI) SD Islam Az-Zahrah Palembang.
5. Kegiatan-kegiatan yang mendapat prestasi diantaranya: Juara 1 mading  tempat SMP Xaverius Maria tanggal 29 Okrober 2017, Juara 1 harapan Olimpoade Matematika tempat Ma’had Izzudin tanggal 7 November 2017, Juara III hafalan Juz’Amma Kementrian Agama tanggal 15 Desember 2017, Juara I Desain Robotik tempat UPTD BLPT  tanggal 14 Februari 2018, Juara I Spealing Bee tempat SD IT Ulul Albab, Juara II Tahfidz tempat  SD IT Alul Albab tanggal 16 Maret 2018, Juara III Sekolah Sehat Tk Nasional tahun 2018, Juara III Budaya Mutu Sekolah TK Provinsi di Jakarta, dan sebagainya.
6. Untuk mencapai tujuan pendidikan, SD Islam Az-Zahrah Palembang   
   menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut: 
VISI
Menjadi Sekolah Dasar Islam Bertahraf Internasional dalam Membentuk Insan yang Cerdas, Berbudaya Islami, Berkarakter, Berjiwa Entrepreneur dan berwawasan Lingkungan.

MISI 
1. Memberdayakan dan mengembangkan SDM yang profesional
2. Mengadakan Insfrastruktur yang modern
3. Mengembangkan kurikulum IMTAQ dan IPTEK 
4. Membiasakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 
5. Menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot.
6. Mengembangkan dan mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dan lingkungan hidup ke dalam kurikulum sekolah.
7. Meningkatkan partisipasai warga sekolah dalam upaya pelestarian fungsi lingkungan dan pemberdayaan sumber daya alam yang ada di sekolah.
8. Meningkatkan kepedulian dan komitmen  warga sekolah dalam mencegah pencemaran lingkungan hidup.
9. Meningkatkan kualitas lingkungan dengan menjaga dari kerusakan.
10. Menumbuh kembangkan potensi peserta didik dalam penguasaan kreatifitas dan seni.


7. SD Islam Az-Zahrah termasuk lembaga pendidikan terfavorit di wilayah   
   Palembang.
   Dalam penelitian ini,  Peneliti memilih lokasi penelitian  di SD Islam Az-Zahrah Palembang, tempat dimana guru berinteraksi dengan  peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemudian secara spesifik lokasi dalam penelitian ini adalah di kelas dan lingkungan sekolah. 
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa SD Islam Az-Zahrah Palembang memiliki banyak ekstrakurikuler pada jenjang pendidikan dasar di Palembang dengan prestasi-prestasi yang diraihnya. Juga peneliti ingin memberikan sumbangan pikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan utamanya bagi lembaga pendidikan di Palembang yaitu implemantasi pengelolaan kelas dalam proses pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli sampai bulan Oktober 2018.

D. Kehadiran Peneliti
      Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama seperti yang dikatakan Meoleong, dalam penelitian kualitatif  “Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.[footnoteRef:25] Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti langsung hadir kelokasi SD Islam Az-Zahrah Palembang untuk memperoleh data yang banyak, dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mengunakan cara studi lapangan.  [25:  Moleong Lazy J, Metodelogo Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 hlm.4] 

     Selama melakukan studi lapangan peneliti sendiri yang berperan sebagai key instrumen (intrumen kunci) dalam pengumpulan data karena dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah manusia.[footnoteRef:26] Dalam melakukan penelitian, peneliti juga mendapatkan buku, paper, alat tulis juga alat perekam untuk membantu dalam pengumpulan data. Kehadiran peneliti dilokasi penelitian ini dapat menunjangkan keabsahan data sehingga data yang di hasilkan memenuhi standar orisinilitas. Maka, peneliti selalu mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian dengan intensitas kehadiran yang cukup tinggi. [26:  Rochiati Widiatmaja,  Metode Penelitian Kelas, (Bandung: PT Rosdakarya 2007), 96] 

        Selama di lapangan, peneliti melakukan beberapa kali pertemuan pertama tepatnya tanggal 20 Agustus 2018, peneliti mengantarkan surat penelitian dari Universitas  Islam Negeri Palembang  untuk meminta izin melakukan penelitian di SD Islam Az-Zahrah Palembang. Kemudian bapak Mustamirudin selaku kepala sekolah mengarahkan penelitian untuk menemui ibu Lia Puspa Sari selaku waka Kurikulum. Pertemuan itu peneliti wawancara terkait kurikulum yang diterapkan di SD Islam Az-zahrah Palembang. Setelah wawancara selesai peneliti diberi informasi terkait guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang. 
Pertemuan kedua tanggal 10 September 2018 peneliti menemui bapak Irwanto, wakil bagian sarana dan prasarana, bapak Muslimin selaku guru Pendidikan Agama Islam V Nabati Aqsa, terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Pertemuan ini juga peneliti juga di izinkan observasi dan mengambil dokumen foto  saat bapak Muslimin melakukan KBM.
          Pertemuan ketiga tanggal  17 September 2018 peneliti kembali ke sekolah untuk wawancara dengan ibu Robi’ah selaku guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas V Nabawi.
        Pertemuan keempat tepatnya tanggal 24 September 2018 menemukan wakil kesiswaan dan ketua ekstrakurikuler ISC dan juga mengambil dokumentasi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Pendidika Agama Islam.
    Pertemuan kelima Tanggal 31 Oktober 2018 pertemuan terakhir peneliti ke SD Islam Az-Zahrah Palembang untuk meminta surat pernyataan dari sekolah bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian di SD Islam Az-zahrah Palembang. Oleh karena itu, penelitian itu dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

E.  Teknik Pengumpulan Data
         Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboraterium dengan metode eksprimen, dirumah berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, maka pengumpulan data dapat digunakan sumber primer, dan sumber sekuder, sumber primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data., misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka  Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan dokumentasi. Semuanya merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitih tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.[footnoteRef:27]  Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: [27:  Ibid. Hl 308] 

8. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainya.[footnoteRef:28]  Jenis observasi yang digunakan peneliti adalah observasi terus terang atau tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan dengan terus terang kepada sumber data bahwa  sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.[footnoteRef:29]    [28:  Ibid, hlm. 308]  [29:  Muhammad Saekhan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, 2010, Hlm.76] 

           Teknik ini digunakan untuk mengamati segala kegiatan Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam hasil dari usahan pembinaan kepala sekolah. Pengamatan juga dilakukan pada aktifitas pendidikan sehari-hari di dalam kelas maupun lingkungan sekolah.[footnoteRef:30] [30:  Sugiyono, Lo, Cit d, Hlm. 312] 


9. Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti akan mengetahui hal-hal dan responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan dari pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986)[footnoteRef:31] mengemukan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: [31:  Ibid. Hlm. 194] 

1.  Bahwa subyek responden Kepala sekolah SD Islam Az-Zahrah     
     Palembang.
1. Guru Pendidikan Agama Islam SD Islam Az-Zahrah Palembang
2. Siswa-siswi kelas V SD Islam Az-Zahrah Palembang dan sumber data lain yang dibutuhkan sesuai dengan ruang lingkup pokok bahasan.

1. Wawancara (terstruktur)
          Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang telah terstruktur secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.[footnoteRef:32]  [32:  Ibid, hal. 320] 

Pada metode ini peneliti mewawancarai: 
a. Kepala sekolah, tentang bagaimana kepala sekolah dalam melakukan upaya-upaya pembinaan guru agar para guru  (PAI) dapat menerapka pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
b. Guru, tentang bagaimana Implementasi Pengelolaan Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
Wawancara ini menggunakan alat tulis juga seperti buku dan pulpen untuk mencatat hasil wawancara, kamera dan juga menggunakan alat perekam yaitu handphone.  

2. Dokumentasi  
		Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang tertulis. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trasnkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, dan sebagainya.[footnoteRef:33]	 [33:  SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rinika Cipta. Jakarta: 2006,Hlm. 231] 

		Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti juga mengunakan teknik dokumentasi yakni digunakan untuk memperoleh data-data tentang gambaran umum berupa giografi SD Islam Az-Zahrah Palembang, visi dan misi, tujuan SD Islam Az-zahrah Palembang serta mencari data pendukung yang berkaitan dengan judul yang peneliti angkat.

F.      Uji  Keabsaan Data
Uji keabsan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji dependabilitas (reabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/generalisasi) dan uji konfirmabilitas (obyektifitas). Namun yang paling utama adalah uji keabsahan data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian pada penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, member check.
1. Perpanjangan Pengamatan
     Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.[footnoteRef:34] Pada rencana awal waktu penelitian ini hanya selama satu semester. Jika selama ini peneliti merasa kurang yakin akan kredibilitas data yang diperoleh maka peneliti akan melakukan perpanjangan pengamatan hingga data yang diperoleh dapat dinyatakan kredibel. [34:  Sugyiono, Op,Cit., hlm. 369] 

2. Member Check
     Member Cekck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member Check adalah untuk mengetahui beberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data  maka data dapat dikatan valid. Sehingga semakin kredibel atau dapat dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti tidak disepakati oleh pemberi data.[footnoteRef:35] Setelah data disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatanggani, supaya lebih otentik dan sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check. Disini peneliti mengadakan member check yaitu menanyakan kembali kebenaran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan kepada guru-guru agar data yang sudah didapatkan benar-benar terbukti kebenarannya. [35:  Ibid. Hlm.375] 


G.  Analisis Data
     Analisis Data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan sesuai dengan model miles and Huberman yaitu data  reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification. 
1. Data reduction (reduksi data)
          Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.[footnoteRef:36] Setelah peneliti memasuki lokasi penelitian yaitu SD Islam Az-Zahrah Palembang, data yang diperoleh sudah pasti jumlahnya banyak, kompleks dan rumit, seperti data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap guru, waka kurikulum, dan peserta didik. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dalam reduksi data, peneliti ini memfokuskan terhadap hal-hal pokok yaitu: [36:  Ibid. Hlm 338] 

a. Kepala sekolah
Seorang yang memilih andil dalam dunia pendidikan, yang bertugas untuk menggerakkan, memotivasi dan menyemangati para pendidik dalam suatu instansi agar menciptakan kesatuan yang mempunyai tujuan.
b. Guru 
Seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, bertugas menyusun desain pembelajaran dan menjalankan proses pembelajaran.
c. Pengelolaan kelas
Suatu keterampilan yang dimiliki seorang guru dalam mengendalikan suatu kelas yang diharapkan pembelajaran tersebut berjalan secara efektif dan efisien sehingga proses pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
	Upaya pembinaan guru diterapkan bertujuan untuk melaksanakan pengelolan kelas sehingga kelas diharapkan dapat tercipta suasana yang aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik nantinya dapat mengikuti proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Penerapan pengelolaan kelas ini diterapkan bertujuan untuk membentuk proses pembelajaran yang efektif dengan suasana aktif dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran dapat tercapai sesuai apa yang diinginkan serta membentuk tingkah laku peserta didik yang bertanggung jawab dengan apa yang mereka lakukan di dalam kelas. Data-data di atas sangat diperlukan peneliti dalam mereduksi data hasil penelitian.

2. Data display (penyajian data)
   Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualtatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.[footnoteRef:37] Hal itu juga berlaku dalam penelitian ini, sebagian besar data yang disajikan adalah berbentuk bagan dan dijabarkan dalam bentuk teks naratif yaitu: [37:  Ibid, hlm. 341] 

Kepala Sekolah

Guru


Pengelolaan Kelas

Proses Pembelajaran

Hasil Pembelajaran


Berdasarkan skema yang tergambar di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang mengerakkan, mempengaruhi dan memberi motivasi serta mengarahkan orang di dalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Di dalam organisasi tersebut terdapat beberapa orang atau seorang pendidik yaitu guru. Guru adalah seseorang yang bertugas dalam mendidik peserta didik yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti. Seorang guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas. agar guru memiliki keterampilan dalam pengelolaan kelas maka kepala sekolah berupaya untuk membina guru-guru agar dapat melaksanakan pengelolaan kelas. Dengan keterampilan pengelolaan ini guru dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan tingkah lakunya sesuai tujuan pembelajaran, mengendalikan peserta didik serta membina hubungan interpersonal yang baik antar guru dengan peserta didik. Dengan keterampilan ini diharapkan guru dapat mengkondisikan kelas, sehingga akan tercipta suasana yang tenang, guru dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pemilihan strategi yang tepat seorang guru dapat menjadikan pembelajaran tersebut seefektif dan seefisien mungkin bagi peserta didik. Melalui pemilihan strategi pembelajaran yang tepat maka akan menciptakan suatu hasil pembelajaran yang dicapai, yang mana peserta didik mewujudkannya melalui proses pembelajaran dan dihasilkan berupa hasil belajar yang diperolaeh melalui proses pembelajaran berupa prestasi. Prestasi ini peserta didik dapatkan menurut kemampuan interpersonalnya masing-masing.
3. Conclusion Drawing/verificasion
        Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan menemukan temuan baru yang sebelumnya belum penah ada. Temuan dapat berupa deskrepsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas  sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.[footnoteRef:38] Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah kesimpulan yang dapat menjawab dari rumusan masalah yang sejak awal sudah dirumuskan, yaitu menjelaskan tentang Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajar Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Azahrah Palemabang. Tetapi tidak menutup kemugkinan bahwa masalah dan rumusan masalah tersebut akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Jika demikian, maka peneliti akan membuat kesimpulan sesuai dengan data yang di dapat dari lapangan. [38:  Ibid. Hlm. 345] 




Tabel 1
PRETASI SISWA SD ISLAN AZ-ZAHRAH PALEMBANG

Prestasi Siswa Tahun 2017-2018
	NO.
	DAFTAR JUARA
	NAMA LOMBA
	TEMPAT
	TANGGAL

	1
	Juara Harapan II 
	Tari Kreasi Daerah 
	SMP Xaverius Maria 
	29 Oktober 2017

	2
	Juara Harapan I 
	 Mading
	SMP Xaverius Maria 
	29 Oktober 2017

	3
	Juara III 
	 Futsal  
	SMPK Frater Xaverius I 
	29 Oktober 2017

	4
	Juara II 
	 Tari Kreasi Trasional  
	SMPK Frater Xaverius I 
	29 Oktober 2017

	5
	Juara III 
	 Hifzul Qur’an (Juz 30)  
	Ma’had Izzudn 
	6 November 2017

	6
	Juara II 
	 Olimpiade Matematika  
	Ma’had Izzudn 
	7 November 2017

	7
	Juara Harapan I 
	 Olimpiade Matematika  
	Ma’had Izzudn 
	7 November 2017

	8
	Juara Harapan II 
	 Olimpiade Sains  
	Ma’had Izzudn 
	7 November 2017

	9
	Juara II 
	 Olimpiade Bahasa Inggris  
	Ma’had Izzudn 
	7 November 2017

	10
	Juara Harapan III 
	 Mewarnai pada 
	Parada HMPD 2016 
	14 Desember 2017

	11
	Juara III 
	 Hafalan Juz ‘Amma  
	Kementrian Agama 
	15 Desember 2017

	12
	Juara II 
	 Desain Robotik  
	UPTD BLPT 
	14 Februari 2018

	13
	Juara Harapan I 
	 Desain Robotik  
	UPTD BLPT 
	14 Februari 2018

	14
	Juara I 
	 Olimpiade IPA  
	Primagama 
	28 Februari 2018

	15
	Juara I 
	 Futsal  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	16
	Juara I 
	 Futsal  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	17
	Juara III 
	 Tari Kreasi Islami  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	18
	Juara Harapan I 
	 Tari Kreasi Islami  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	19
	Juara Harapan II 
	 Tari Kreasi Islami  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	20
	Juara Harapan III 
	 Tari Kreasi Islami  
	SD Islam Az-Zahrah 
	02 Maret 2018

	21
	Juara I 
	 Spelling Bee
	SD IT Ulil Albab 
	16 Maret 2018

	22
	Juara II 
	 Spelling Bee
	SD IT Ulil Albab
	16 Maret 2018

	23
	Juara II 
	 Tahfidz 
	SD IT Ulil Albab 
	16 Maret 2018

	24
	Juara II 
	 Story Telling 
	SD Islam Alifah 
	25 Maret 2018

	23
	Juara III 
	 Sekolah sehat 
	Tk Nasional (Jakarta)
	Tahun 2018

	24
	Juara III 
	 IMSO
	Zhejiang Province, Cina 
	4 Oktober 2018

	23
	Juara III 
	 OSN / BIMS 
	Tk Nasional (Jakarta)
	Tahun 2018

	24
	Juara II
	 PBB
	Kota Madyah Plg 
	Tahun 2018

	24
	Juara II
	 Budaya Mutu Sekolah
	TK Provinsi di Kakarta 
	7 Desember 2018






Gambar  1.1
Struktur Organisasi SD Islam Az-Zahrah[footnoteRef:39] [39:  Hasil Dokumentasi di SD Islam Az-Zahrah Palembang, di pada tanggal 10 September 2018 ] 
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Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar  3 Tahun Terakhir
	Kelas

	2014/2015
	2015/2016
	2016/2017
	2017/2018

	
	Jumlah
Siswa
	Banyak
Rombel
	Jumlah
Siswa
	Banyak
Rombel
	Jumlah
Siswa
	Banyak
Rombel
	Jumlah
Siswa
	Banyak
Rombel

	I
	91
	4
	107
	5
	110
	5
	144
	6

	II
	120
	5
	94
	4
	109
	5
	117
	5

	III
	109
	5
	119
	5
	96
	4
	111
	5

	IV
	130
	5
	117
	5
	126
	5
	98
	4

	V
	126
	5
	130
	5
	110
	5
	123
	5

	VI
	107
	5
	123
	5
	127
	5
	109
	5

	Jumlah
	683
	29
	690
	29
	678
	29
	708
	30




Jumlah Guru dan Pegawai
	STATUS
	L
	P
	Jumlah

	Guru
	16
	32
	48

	D III
	-
	2
	2

	S 1
	9
	27
	36

	S 2
	7
	3
	10

	Karyawan
	12
	5
	17

	D III
	-
	2
	2

	S 1
	1
	-
	1

	             SMA
	13
	3
	16

	            Total
	28
	37
	67



Dari uraian profil SD Islam Az-zahrah Palembang ini menunjukkan bahwa susunan kepengurusan, tenaga pendidik dan siswa-siswi yang handal mampu dan siap untuk membentuk  peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah menjadi manusia berkepribadian, cerdas, berkualitas dan mampu bersaing dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
A. Kebijakan Mutu
		Guru dan Karyawan SD Islam Az-Zahrah Palembang bertekad   
       untuk:
2. Menciptakan lulusan yang cerdas dan berbudaya Islami
3. Meningkatkan kompetensi SDM agar mampu memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan pelanggan
4. Melakukan perbaikan diberbagai bidang untuk menjadikan Sekolah Dasar Islam yang bertaraf Internasional
5. Membangun karakter hidup yang cinta dan peduli akan lingkungan  
6. Disediakan tenaga pendidik  yang profesional melalui penyaringan/seleksi dan kinerja pendidik yang berkwalitas. 

B. Tujuan SD Islam Az-Zahrah Palembang
b) Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
c) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.
d) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan dasar  teknologi informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
e) Menanamkan kebiasaan  peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportivitas.
f) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
g) Menanamkan sikap kepada peserta didik akan pentingnya sikap-sikap yang peduli akan keadaan lingkungan disekitarnya 

C. Target Tahun Ajaran 2017/2018
1. Tercapainya  disiplin   waktu 95  %  untuk  jam datang , jam tugas, dan jam pulang. Bagi guru dan karyawan 
2.  Tertanamnya budaya bersih untuk semua warga sekolah.
3. 100 % siswa membuang sampah pada kotak sampah/ tempat yang telah disiapkan.
4. Semua  peserta didik mampu membaca Al Qur’an  ( benar  tajwid dan maghrojnya ) 80 %   sesuai dengan tingkatan kelasnya
5. Memiliki dokumen Kurikulum 13 yang disusun secara   mandiri 
6. Rata-rata nilai UN  IPA  minimal 77, bahasa Indonesia 80 dan Matematika 70
7.  Pencapaian nilai tertinggi  UN minimal 95  untuk matematika, 95  mata pelajaran IPA dan 95 untuk bahasa Indonesia
8. Prosentase siswa yang diterima di RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional)  minimal 80 % dari siswa yang mendaftar,  dan di  SNN  Sekolah dengan Standart Nasional) minimal 80   %
9. Guru  dapat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 90   % dalam melaksanakan tugas 
10. Guru kelas bilingual kelas II sampai VI  untuk  mata pelajaran matematika , IPA, 100 % ,  IPS dan PKn  80 %, bisa menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggeris. Keterlambatan
kehadiran siswa ke sekolah rata- rata tiap harinya tidak lebih dari 2 %
11. Juara umum untuk pemilihan siswa berprestasi dan lomba mata pelajaran di tingkat kecamatan Ilir Barat I Palembang.
12. Memiliki tim kesenian, tim olahraga, anggota paskibraka yang mampu bersaing di tingkat Kota Palembang
13. Tanaga pendidik yang berfotensi dan berprestasi mendapatkan penghargaan dari sekolah berupa beasiswa S2, S3  dan Umroh
14. Penghargaan untuk siswa yang hafizh  Al-Qur’an di berangkatkan umroh, berlaku setiap tahun.





BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D. Implementasi Pengelolaan Kelas 
           Hasil penelitian yang akan diuraikan adalah tentang implementasi pengelolaan kelas, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang, dengan mengacu pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun uraian tentang implementasi pengelolaan kelas meliputi aspek-aspek: penataan ruangan kelas, media pembelajaran, perilaku guru dan siswa, dan pengorganisasian siswa.
1. Penataan Ruang Kelas 
         Berdasarkan observasi yang dilihat penataan ruang kelas yang ada di SD Islam Az-Zahrah Palembang, bahwa siswa mudah untuk mengetahui dan mengambil alat/sumber belajar yang tersedia. Ukuran kelas cukup baik, dan siswa tidak terlalu banyak,  “Peraturam Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 8 Tahun 2018, tentang operasional khusus fisik bidang pendidikan”.[footnoteRef:40] ukuran kelas ideal 8X 9 M2  untuk jumlah siswa 32 orang, ukuran meja siswa tunggal perempuan 69 Cm, laki-laki 55 Cm, sudut tidak lancip dan ukuran meja siswa ganda perempuan 120 Cm, laki-laki 55 sudut tidak lancip. Khusus ukuran siswa perkelas untuk kelas I s/d III  26-39 dan untuk ukuran kursi kelas IV- VI yaitu 40-43 Cm. dan guru dapat bergerak kearah mana saja. Sedangkan interaksi antara guru dengan siswa mau pun antar siswa cukup mudah, tetapi bagi siswa yang duduk dibelakang sedikit kesulitan berinteraksi dengan guru, namun guru tetap berusaha mendekati siswa. Variasi kerja siswa di kelas secara perorangan, berpasangan, dan berkelompok sesuai dengan strategi/metode yang ingin digunakan. Observasi kelas V Nabati Aqsa.[footnoteRef:41]  [40:  Rusdiana. Pengelolaan Pendidikan,Bandung: CV Pustaka Setia, 2015. Hlm 165]  [41:  Observasi dengan bapak Muslimin tanggal 17 September 2018.] 

	  Kelas merupakan fasilitas yang perlu ditata dengan membuat kreasi lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan efisien.

a. Pengaturan Tempat Duduk 
  Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk mempengarui siswa dalam belajar. Bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar,  persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh siswa, maka siswa akan dapat belajar dengan tenang, Carol Weinsteindan andrew Mingnamo: “ruang kelas seringkali menyerupai kamar hotel (menyenangkan), tetapi impersonal, tidak memperlihatkan apapun tentang orang-orang yang menggunakan ruang tersebut”.
  Kemudian Menurut Conny Semiawan, dkk., 1995:64), “penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam belajar: hal yang perlu diperhatikan ukuran dan bentuk kelas, bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa, jumlah siswa dalam kelas.
  Sudirman N (1999: 318) mengemukakan beberapa formasi tempat duduk, yaitu posisi berhadapan, posisi setengah lingkar, dan posisi berbaris kebelakang, hasil observasi di SD Islam Az-Zahrah Palembang posisi berhadapa kelas V Nabati Aqsa  dan posisi berbaris kebelakang yaitu kelas V Quba Qiblatain (observasi  tanggal 10 Oktober 2018.)
  Keadaan dan ukuran kursi dan meja guru yang ada cukup memadai bagi guru, serta dilengkapi dengan laci. Sedangkan pernyataan ibu Robi’ah sebagai wali kelas V Nabawi mengenai posisi bangku ketika pembelajaran, mengemukakan bahwa:
Pengaturan bangku yang ada di kelas masih berbentuk tradisional, yaitu siswa duduk dalam barisan meja dan bangku yang menghadap lurus ke depan kelas dan papan tulis. 
Namun guru berusaha untuk mengadakan variasi bangku itu guru membawa siswa (moving class) ke ruang multimedia, di sanalah siswa dapat belajar dengan kelompok yang pastinya mengubah bentuk bangku. Karena kursinya bergabung dengan mejanya, jadi mudah untuk dipindah-pindah. Sedangkan kalau di kelas jarang sekali mengubah formasi bangku, karena sangat susah untuk dipindah.[footnoteRef:42]   [42:  Wawancara dengan ibu Robi’ah  tanggal 20 Agustus 2019.] 


		Dari hasil observasi ini jenis aktivitas pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dan melibatkan diri itu sangat penting. Pertimbangan susunan fisik yang paling mendukung jenis aktivitas tersebut dengan menyusun ruang kelas standar, gaya auditorium, semua siswa duduk menghadap guru, gaya berhadap-hadapan, dimana siswa duduk berhadapan satu sama lainnya. Dengan demikian siswa SD Islam Az-Zahrah Palembang sudah dapat terpenuhi lingkungan positif untuk pembelajaran yaitu strategi umum pengelolaan kelas untuk menyediakan lingkungan ini, cara-cara untuk menetapkan dan menegakkan peraturan secara efektif serta strategi yang positif untuk membuat siswa bekerja sama.[footnoteRef:43]  [43:  Observasi pengaturan tempat duduk tanggal 20 Agustus 2018.] 

Konsep Dasar Penerapan Moving Class.
	     Penerapan konsep moving celass sangat berbeda dengan pengelolaan kelas konvensional. Perbedaan itu dari strategi pengelolaan peserta didik, pengelolaan ruang belajar, pengelolaan adminitrasi guru dan peserta didik, pengelolaan pembelajaran, Pengelolaan remidial dan pengayaan, dan pengelolaan penilaian. Seluruh segi-segi adalah suatu sistem yang sangat terkait dengan pengelolaan moving class. Pengartian Moving Class. Moving Class terdiri dari dua kata, moving dan class. Moving berasal dari kata  move berarti berpindah,[footnoteRef:44] sedangkan class adalah kelas atau tempat belajar.[footnoteRef:45] Moving class, berarti peserta didik mempunyai kesadaran untuk mendapatkan ilmu. Artinya jika mereka mau mendapatkan ilmu, maka mereka harus bergerak ke kelas yang tertentu yang disediakan.[footnoteRef:46] Moving class, menurut penulis tidak terbatas pada tempat ruang kelas, bisa diluar kelas, lingkungan sekolah, masjid, dan perpustakaan. Dengan demikian perpindahan tempat belajar dari satu tempat ketempat lain dapat mengurangi tingkat kejenuhan, peserta didik dapat lebih bersemangat menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. [44:  John M. Echols, Kamus inggris –Bahasa Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama; Jakarta, 2005), hlm 387]  [45:  Ibid]  [46:  Purwanto, Moving Class, Http:/Purwanto65.word.com/208/07/21moving-class/, download tanggal 5 Juli 2010.] 

	Sedangkan menurut Bapak Muslimin tentang formasi bangku            adalah:	 
Saat pembentukan belajar kelompok di kelas, jika tiap kelompok terdiri dari 2 atau 4 siswa, maka pembelajaran saya adalah di kelas saja dan pengelompokan dibentuk berdasarkan urutan bangku, tetapi kalau anggota kelompoknya terdiri dari 6 siswa atau lebih, pembelajar saya adalah di ruang multi media. Dan pengelompokannya dibentuk kemauan mereka. Variasi formasi bangku yang sering digunakan adalah format U, karena dengan ini belajarnya bisa interaktif.[footnoteRef:47] Formasi U menurut Sutrisno, (2006: 81-82),[footnoteRef:48] yaitu ideal untuk membagi bahan pelajaran kepada siswa secara cepat karena guru dapat masuk kehuruf U dan berjalan ke berbagai arah dengan seperangkat materi, pada SD Islam Az-Zahra Palembang yang menerapkan formasi U yaitu kelas V Nabawi. (observasi tanggal 20 Oktober 2018) [47: Wawancara dengan bapak muslimin tanggal 20 Oktober 2018.]  [48:  Rusdiana. Pengelolaan Pendidikan. Bandung: 2015, hlm  177] 


	      Sesuai dengan hasil observasi tanggal 20 Oktober 2018 bahwa di ruang multi media guru mengadakan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok diskusi, dan diruang ini juga guru pendidikan agama Islam menggunakan media VCD dalam pembelajaran materi tajwid, dengan begitu guru dapat mengadakan pembelajaran dengan efektif dan efisien.
	    Dari beberapa keterangan ini, disimpulkan bahwa pengaturan meja guru dan siswa di dalam kelas sendiri,  masih banyak bentuk tradisiona, karena sulitnya pemindahan bangku dan tidak efisien untuk belajar berpasangan. Menutut Sutrisno, (2006: 81-84),[footnoteRef:49] yaitu ada penataan bangku dalam kelas formasi kelas tradisional jika tidak ada cara untuk lingkarang dari baris lurus yang berupa meja dan kursi, guru dapat mencoba mengelompokkan kursi-kursi dalam pasangan untuk memungkinkan penggunaan teman belajar. [49:  Ibid. Hlm 179] 

Sedangkan pembelajaran di ruang multi media sudah cukup efektif dari segi  
pengubahan bangku.



b. Pengaturan Alat-alat Pengajaran
    Diantara alat-alat pengajaran di kelas yang harus diatur adalah sebagai berikut:
i. Perpustakaan kelas, sekolah yang maju memiliki perpustakaan di  
     setiap kelas yang mana pengaturannya dilakukan bersama-sama     
     dengan peserta didik.
ii. Alat peraga atau media pengajaran, alat peraga atau media  
    pengajaran semestinya diletakkan di kelas agar memudahkan 
    penggunaannya, pengaturan dilakukan bersama-sama anak didik.   
    Misalnya kapur tulis/spidol, penghapus, jam dinding dan lain-lain.
iii. Papan tulis, ukurannya disesuaikan, dan warna harus   kontras, penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh anak
    didik.
iv. Papan presensi anak didik, ditempatkan di bagian depan sehingga dapat dilihat oleh semua anak didik, dapat difungsikan sebagaimana mestinya.[footnoteRef:50] [50:  Syaifu Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm 176-177 ] 


           Hasil observasi penataan alat-alat pengajaran sudah tertata dengan baik (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007  tentang Stantadr Sarana dan Prasarana untuk sekolah dasar / Madrarasah Ibtidaiyah (SD/MI), (SMP/MTS), dan sekolah menengah atas / madrasah aliyah (SMA/MA) White board/Black board ukuran standar 60 X 90 CM   seperti papan tulis yang ada setiap kelas layak untuk digunakan, baik ukuran maupun warnanya yang dilengkapi alat tulis dan penghapus, perpustakaan kelas/pojok baca yang ada setiap kelas dengan penerapan kurikulum 13 siswa dituntut untuk ± tiga puluh menit sebelum memulai pelajaran diwajibkan untuk literasi (menumbuh kembangkan bakat siswa untuk gemar membaca), alat-alat peraga media pengajaran sudah diletakkan di kelas agar memudahkan dalam penggunaannya, papan presensi disetiap kelas oleh siswa difungsikan setiap hari, untuk mengetahui keterangan ketidak hadiran siswa.[footnoteRef:51]   [51:  Observasi tanggal 20 Oktober 2018.] 


c. Penataan Keindahan dan Kebersihan Kelas 
         Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru menata ruang kelas yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruang kelas yang indah dan menyenangkan dapat berpenangaruh positif pada sikap dan tingkah laku siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu:
i. Gambar-gambar yang bersifat mendidik (seperti, gambar 
   pahlawan, tempat ibadah, bunga, pemandangan dan sebagainya.
ii. Lemari tempat menyimpan hasil pekerjaan siswa, perlengkapan    
 belajar mengajar, harus ditempatkan/disimpan secara tertib dan benar. Sehingga peralatan tersebut terlihat rapi, mudah dijangkau bila diperlukan saat siswa melakukan kegiatan belajar.[footnoteRef:52] [52:  Syaipul Sanggala, Adminitrasi Pendidikan Kontenporer, Op.Cit., hlm.86] 

iii.  Pemeliharaan kebersihan, memelihara kebersihan dan kenyamanan suatu kelas/ruang belajar, sama artinya dengan mempermudah anak didik menerima pelajaran. Jika ruang kelas yang bersih dan segar akan menjadikan anak didik bergairah belajar. Untuk itu perlu adanya kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk menciptakan kebersihan tersebut, diantaranya anak didik bergantian disusun jadwal piket memberikan kelas, dan guru selalu mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas.[footnoteRef:53] [53:  Syaipul Bahri Djamarah, Op,Cit, hlm. 177-178] 

           Hasil observasi dari penataan keindahan dan kebersihan kelas, yang dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran berupa hiasan dinding misalnya: burung garuda, teks proklamasi, slogan pendidikan, (tulisan kaligrafi), gambar tata cara berwudhu, para pahlawan, peta/globe, merupakan keindahan ruang kelas, sudah ada penataan di setiap kelas. Dan pemeliharaan kebersihan siswa bergantian sesuai jadwal piket untuk membersikan kelas, guru memeriksa kebersihan dan ketertiban di kelas. Walaupun sudah ada petugas dari sekolah tetapi siswa tetap dibiasakan untuk menjaga keindahan  dan kebersihan di dalam kelas serta sekitar lingkungan sekolah sehingga terlihat bersih dan nyaman. meskipun hal itu sebenarnya bukan tugas mereka.[footnoteRef:54] [54:  Observasi Penataan Keindahan dan Kebersihan Kelas, tanggal 10 September 2018. ] 

 Dari observasi ini dapat disimpulkan  bahwa setiap kelas sudah menjadi indah dan segar, yang memberikan pikiran yang tenang dan suasana positif di kelas.  
d. Pajangan Kelas 
        Penataan pajangan kelas atau  gambar di kelas, merupakan pesan kesan tersendiri bagi siswa dan guru. Berdasarkan observasi banyak sekali pajangan yang berupa gambar atau tulisan sudah tertata dengan rapi, baik di kelas ataupun di sekitar ruang kelas termasuk juga taman antara lain:[footnoteRef:55] [55:  Observasi terhadap pajangan kelas slogan pendidikan,  tanggal 10 September 2018.] 

· Didepan ruang guru: “Waktu tidak akan terulang kembali untuk kedua kalinya, jika engkau terlambat maka waktu akan meninggalmu – time will never come for the second change, if you late will fassed you by”
· Di depan musholla: “ Sudahkah Anda Sholat”
· Di depan kelas: “ Tiada jalan yang mulus untuk menjadi sukses”
 -    There is not  smooth road to success”
· Di depan ruang TU “Hari ini harus lebih baik daripada kemarin, besok hari harus lebih baik dari hari ini” – today must be better yesterday, tomorrow must be better today”
· Di depan taman: “jagalah kebersihan lingkungan kita: - “keep our environment clean”
· Di depan lab  IPA: “saya pasti bisa jika saya pikir  bisa” – I can, if I think I can!”
· Di depan kelas: “perbuatan baik akan selalu terkenang dihati” – gratitude is the memory of the heart”
· Di depan perpustakaan: “sayang sudahkah engkau meluangkan waktumu untuk membaca hari ini” – Honey, have you used your time to read today”
· Di depan ruang komputer dan internet: “pengetahuan akan sia-sia jika kita tidak menerapkannya dalam tindakan nyata” – knowledge is useless if you don’t applay it with the real action”

 Ketika diminta pendapat mengenai pajangan kelas, salah satu siswa kelas V Nabati Aqsa yang bernama M. Zadaky Argana,  berpendapat bahwa :
Ketika gambar dan motto-motto baru dipajang di sekitar   sekolah, saya dan teman-teman berkumpul (bergegas untuk membacanya), bahkan pernah dalam pelajaran bahasa daerah jawa, kami dapat tugas mengartikanya kedalam bahasa Indonesia, mau tidak mau kita mencermati isi dari motto itu. Bagi kami pajangan di lingkungan telah memberikan pesan dan kesan tersendiri untuk terus semangat[footnoteRef:56].  [56:  Wawancara  dengan M.Zdaky Argana, siswa kelas V Nabati Aqsa, (tanggal 10 September 2018).] 

         
Dari data dan hasil observasi yang dilihat peneliti, maka disimpulkan bahwa pajangan yang ada di sekitar sekolah telah dapat memberikan inspiratif tersendiri bagi siswa.

e. Lemari dan Penyimpan Bahan-bahan Kelas 
         Hasil observasi lemari yang berada di sudut-sudut kelas, sudah difungsikan tempat menyimpan buku yang tertata rapi, walaupun  tidak semua kelas terdapat lemari tetapi sebagian kelas ada rak dan lemari  buku tempat menyimpan buku. Itupun tidak semua terisi buku-buku yang biasa untuk dibaca siswa. Pengaturan dan fungsi lemari diserahkan kepada kebijakan kelas masing-masing. Penyimpanan barang-barang di kelas seperti sapu digantung di sudut belakang kelas, Barang yang lain diletakkan di lemari bagian bawah. Yang atas bisanya diletakkan buku kemajuan kelas dan absen siswa, rak lemari nomor dua penyimpanan buku-buku yang biasa siswa baca. Jadi penyimpanan barang/bahan dan buku menjadi satu.[footnoteRef:57] [57:  Observasi tanggal 17 September 2018.] 

	  	Dari observasi ini, dapat disimpulkan bahwa lemari sebagai sarana dan prasarana penyimpanan barang dan buku menjadi satu. Hasil wawancara dengan ibu Robi’ah sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas. Mengatakan sebagian kelas sudah ada lemari dan  sudah digunakan untuk penyimpanan buku-buku dan barang pelengkapan kelas yang lainnya.[footnoteRef:58]. [58:  Wawancara dengan ibu Robi’ah tenggal 17 September 2018.] 


f. Papan Tulis 
   Hasil observasi  papan tulis yang ada di setiap kelas layak untuk digunakan, baik ukuran dan warnanya kontras yang dilengkapi penghapus, kapur/spidol. Penenmaptannya memperlihatkan estetika dan terjangkau oleh semua siswa..[footnoteRef:59]   [59:  Observasi tanggal 10 September 2018.] 

g. Ventilasi dan Tata Cahaya
        Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan siswa. Jendela harus cukup besar, sehingga memungkinkan cahaya matahari masuk dan udara yang sehat juga masuk ke dalam kelas. Dengan ventilasi yang baik dan udara yang sehat, semua siswa dan guru di dalam kelas dapat, menghirup udara yang segar.[footnoteRef:60] [60:  Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Indonesia, Op, Cit.hlm. 105.] 

    Ventilasi setiap kelas mampu menerima cahaya dari luar ruangan, sehingga siswa tidak merasa silau ataupun gelap. Letak ventilasi berada di sebelah kanan dan kiri kelas. Ventilasi tidak belawanan dengan bagian depan, cahaya tidak masuk dari arah belakang.[footnoteRef:61] Dari hasil obsevasi, disimpulkan bahwa ventilasi yang ada setiap kelas sudah memenuhi syarat sebagai ruang yang layak untuk ditempati dalam proses  belajar mengajar.   [61:  Observasi  tanggal 10 September 2018] 


       2. Penataan Media di Ruang Kelas
 Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinaya interaksi yang aktif antara siswa dengan guru, dan antar siswa. Ada beberapa prinsif yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungan fisik kelas menurut Loisell (Winataputra, 2003: 9.22) yaitu:
a) Vasibility (keleluasaan pandangan) 
Vasibility artinya menempatkan dan menata barang-barang di dalam kelas tidak mengganggu pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa dapat memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu pula guru harus dapat memandang semua siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b) Accesibility (mudah didapat)
Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa untuk meraih atau mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Selain itu jarak antar tempat duduk harus cukup untuk dilalui oleh siswa sehingga siswa dapat bergerak dengan mudah dan tidak memngganggu siswa lain yang sedang belajar.
c) Fleksibility ( keluwesan)
Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk yang perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, dan kerja kelompok.
        	  Berdasarkan observasi di ruang kelas terlihat, sudah ada pojok baca, yang dapat mendukung proses pembelajaran seperti: Al-Qur’an, gambar/pajangan kelas tata cara berwudhu, gambar tata cara gerakan shalat, huruf-huruf hijaiyah, Asmaul husnah,  sudah   memenuhi syarat dan  layak digunakan untuk  kelancaran pembelajaran. Selain itu, dalam ruang multimedia yang disediakan sekolah juga menunjang pembelajaran. Ruang ini terdiri dari ruang media pengajaran yang fleksibel, di antaranya LCD, laptop, televisi, VCD player, beberapa kursi yang mudah dipindahkan, dan sebagainya.[footnoteRef:62] Funngsi  Multimedia dalam pembelajaeran menurut Hamalik (1966) antara lain sebagai peletakkan dasar-dasar yang konkrit dalam berpikir untuk mengurangi “verbalisme’, memperbesar minat siswa, membuat pelajaran lebih menyenangkan sehingga berdampak kepada hasil pembelajaran yang lebih memuaskan.  [62:  Observasi tanggal 10 September 2018.] 

Pengaturan dan penggunaan ruang multimedia adalah dapat dikelopokkan beberapa format antara lain:
a. Tutorial
Materinya dilakukan secara tutorial, sebagaimana layaknya tutorial yang dilakukan oleh guru atau instruktur. Informasi dilakukan dengan teks, gambar, baik diam maupun bergerak. Selesai penyajian tayangann, diberikan serangkaian pertanyaan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan.
b. Drill dan Practice
Dimaksud untuk melatih penggunaan sehingga memiliki kemahiran dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan suatu konsep.
c. Simulasi
Mencoba menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata, misalnya untuk mensimulasikan pesawat terbang, seolah-olah pengguna melakukan aktivitas menerbangkan pesawat terbang.



d. Permainan 
Permainan yang disajikan tetap mengacu pada proses pembelajaran dan dengan program multimedia berformat ini diharapkan terjadi aktivitas belajar sambil bermain. 
e. Untuk standar idealnya penerapan TIK untuk e-pembelajaran dan e-adminitrasi diyakini sebagai bentuk kegitan sangat mendesak dan perlu! Siapa lagi yang akan bergerak kalau tidak seluruh komponen pendidikan terkait, termasuk guru yang harus lebih banyak lagi yang mengeluti dunia Teknologi Pendidikan dalam hal ini mengkomputerisasikan perangkat pembelajaran dan mengemas media pembelajarannya secara profesiaonal. Guru merangkap Programmer?  Semoga TIK dalam kurikulum 2013 kembali mendapat di hati kita semua. Saatnya teknologi informasi komunikasi disahabat, bukan untuk dijauhi, apalagi ditakuti.
       Berdasarkan wawancara dengan bapak Irwanto, tentang sarana dan prasarana di SD Islam Az-Zahrah Palembang mengatakan: 
Bahwa media dan sarana pengajaran untuk pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah cukup, seperti alat-alat peraga untuk praktik haji dan umroh atau alat untuk mengapani mayit, musholah sebagai tempat praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (pelaksanaan praktik yang dianggap mudah sarananya, seperti mengambil wudhu, shalat berjamaah, belajar al-Qur’an (tadarus), dan             musholah sudah  bisa menanpung untuk ± 10 kelas.[footnoteRef:63]   [63:  Wawancara bapak Irwanto, S.pd  sebagai wakil bagian sarana dan prasarana , pada tanggal  10 September 2018.] 



	
3. Penataan Prilaku Siswa 

a. Penataan Tempat Duduk Siswa
         Penataan tempat duduk adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas. Karena pengelolaan kelas yang efektif akan menentukan hasil pembelajaran yang dicapai. Dengan penataan tempat duduk yang baik maka diharapkan akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan juga menyenangkan bagi siswa. Untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang materi pembelajarannya lebih banyak tentang perilaku manusia  maka perlu pengelolaan tempat duduk baik agar siswa termotivasi dan memahami materi pelajaran sehingga dapat berguna dan dapat di terapkan dalam kehidupan baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Penataan posisi tempat duduk siswa di SD Islam Az-Zahrah Palembang dapat diuraikan sebagai berikut :[footnoteRef:64] [64:  Hasil observasi tanggal 10 September 2018 di SD Islam Az-Zahrah Palembang.] 

          1). Bentuk-bentuk Pengelolaan Tempat Duduk Siswa :
              (a)  Formasi tradisional  : 	Sebagian bentuk-bentuk pengelolaan tempat 
                     Duduk  di  kelas  Di SD Islam  Az-Zahrah  Palembang  format  
                     tradisional  sudah  dilaksanakan  yang  memungkinkan  para  siswa  
   duduk  berpasangan dalam  satu meja  dengan  dua  kursi.  Namun,    
model  ini sangat memiliki keterbatasan yaitu pandangan tempat yang berada di  kelas terutama di belakang sering terganngu, dan siswa juga tidak   bisa leluasa untuk  bergerak.

         (b)  Formasi kelompok:   Pada  model  ini,  meja - meja  dikelompokkan  
          setengah lingkaran atau dikosongkan di ruang tengah kelas agar memungkinkan guru melakukan interaksi dengan setiap kelompok siswa. Guru dapat meletakkan kursi-kursi megeliling meja-meja guna menciptakan suasana yang akrab. Siswa juga dapat memutar menghadap ke depan ruang kelas untuk melihat guru atau papan tulis.  
    (c)  Format bentuk huruf  U :  format  kelas  bentuk  huruf   U  sangat   
          menarik dan mampu mengaktifkan para siswa, sehingga mampu membuat mereka antusias untuk mengikuti pelajaran. Dalam hal ini guru adalah orang yang paling aktif dengan bergerak dinamis ke segalah arah dan langsung berinteraksi secara langsung sehingga akan mendapatkan  respon dari pendidik secara langsung. Format bentuk huruf U di SD Islam Az-Zahrah Palembang sudah diterapkan di kelas V Nabati Aqsa. Hasil observasi tanggal 10 September 2018[footnoteRef:65]. [65:  Observasi di SD Islam Az-Zahrah Palembang tanggal  10 September 2018] 

              
         2)  Pengelompokan Siswa di SD Islam Az-Zahrah Palembang
Dalam upaya kegiatan belajar mengajar perlu pengelompokan anak didik yang optimal, pengelompokan anak didik mempunyai arti penting. Dalam pengelompokan anak didik terdiri dari bermacam-macam yaitu, dari yang sederhana sampai yang kompleks. Untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam pengelompokaan di SD Islam Az-Zahrah Palembang sudah dilaksanakan dan dapat dilaksanakan oleh guru untuk membantu dalam pembelajaran, namun guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SD Islam Az-Zahrah Palembang dalam proses pembelajaran  semester ganjil  2017-2018 belum menerapkan pengelompokan siswa yang sudah tersedia sesuai dengan materi pelajaran (setiap materi pelajaran dalam proses pembelajaran sama pengelompokan siswa) kondisi demikian di jelaskan oleh ibu Lia Puspitasari (wawancara tanggal 10 September 2018) sebagai Wakil Kepala Kurikulum SD Islam Az-Zahrah Palembang, dalam pengelompokan siswa belum dilakukan secara menyeluruh, karena terhambat dengan mata pelajaran yang lain, tetapi  pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilaksanakan walaupun sering  terbatas pembagian waktu dengan guru mata pelajaran berikutnya ( bidang studi bukan guru kelas).
	Hasil yang telah diuraikan diatas, peneliti dapat menyimpukan bahwa, untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam guru sudah  mengunakan pengelompokan siswa  sesuai dengan materi yang disampaikan di SD Islam Az-Zahrah Palembang.  Dan guru  mudah untuk berinteraksi dengan siswa, terlihat lebih jelas, dapat diawasi sehingga tujuan pembelajaran dapat dipahami oleh siswa dengan baik.
    Sementara Nyayu Nazwa Syalsabila kelas V Quba Qiblatain mengemukakan : 
Saya sangat termotivasi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan adanya pengelompokan siswa, mudah menahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga dapat saling berdiskusi antara teman  apabilah ada tugas yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:66] [66:  Wawancara dengan siswa kelas V Qiblatain Nyayu Nazwa Syasabila, tanggal 17 September 2018.] 


  
(a) Pengelompokan Menurut Kesenangan Berteman  Antara siswa 
Pada pengelompokan ini anak didik dibagi dalam beberapa   kelompok  (jumlah kelompok tergantung pada besernya kelas) atas dasar  pertemanan/kesenangan bergaul diantara mereka. Kelompok terdiri dari 4-6 orang atau lebih yang menurut mereka merupakan teman-teman dekat. Mereka duduk mengelilingi meja yang telah disusun dalam keadaan berhadapan. Dalam pengelompokan seperti ini, setiap anak didik mempelajari atau berbuat hal yang sama dengan sumber yang sama.
	Menurut M. Dzaky mengatakan bahwa : 
Saya sangat setuju dengan ada pengelompokan menurut kesenangan berteman karena antara siswa sudah dapat memahami karakter masing-masing dan tidak lagi untuk menyesuaikan diri dengan kelompok belajar yang baru sehingga apabila ada tugas dari guru baik yang dikerjakan  di sekolah maupun ditugaskan pekerjaan rumah  (PR) siswa  merasakan sudah akrab dari masing-masing mereka dan begitu juga dengan keluarga teman sekolompok tadi sehingga mempermudah dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:67] [67:  Wawancara dengan M.Dzaky  siswa kelas  V Nabawi  SD Islam Az-Zahrah tanggal 17 September 2018.] 

        (b) Pengelompokan Menurut Kemampuan  Siswa
Di SD Islam Az-Zahrah Palembang sudah dilaksanakan dan selalu berkelanjutan  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ada anak didik yang pandai, sedang, dan lambat. Untuk memudahkan pelayanan guru, anak didik dikelompokkan kedalam kelompok cerdas, sedang / menengah dan lambat. Pengelompokan seperti ini dirubah sesuai dengan kesanggupan individual dalam mempelajari mata pelajaran. Seorang anak didik mungkin cerdas dalam matematika, tetapi lambat dalam ilmu-ilmu sosial, sedangkan anak didik lain keadaannya tidak sama bakat mereka masing-masing. Pengelompokan demikian akan menurut program-program khusus (bantuan remidial) untuk membantu para anak didik tentu yang mengalami kesulitan khusus dalam mata pelajaran tertentu seperti matematika.
     (c) Pengelompokan Menurut Minat Siswa
Ada anak didik yang senang menulis, sedang yang lainnya senang pada matematika, ilmu-ilmu sosial, atau ilmu pengetahuan alam. Anak didik yang berminat melakukan kegiatan belajar yang sama dikelompokkan. Pada situasi seperti ini, guru perlu terus menerus mengamati setiap anak didik. Disamping itu, guru perlu memberi dorongan kepada anak didik untuk berpindah dari satu kegiatan - kekegiatan yang lain.
Hasil wawancara dengan ibu Robi’ah sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan Wali kelas, siswa kelas V Nabawi. Dalam proses pembelajaran merasa tidak ada hambatan untuk mengawasi dan memberi materi pelajaran dan dengan adanya pengelompokkan menurut minat siswa pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bahkan siswa lebih mudah memahami pelajaran serta proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. [footnoteRef:68] [68:  Wawancara denga ibu Robi’ah guru  Pendidikan Agama Islam dan wali k elas V Nabawi tanggal 17 September 2018.] 


	        Hal yang relatif sama diungkapkan  oleh bapak Muslimin :
Hasil belajar atau karakter dengan adanya pengelompokan siswa perubahan tingkah laku yang diharapkan  meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan/ kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua aspek psikomotorik, meliputi  perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik atau memiliki keterampilan, ketiga aspek afektif meliputi perubahan-perubahan dalam mental, perasaan dan kesadara sudah dapat dinilai dari keberhasilan siswa dengan berbagai prestasi. 

          Pola lain dalam membentuk kelompok-kelompok belajar di SD            Islam Az-Zahrah Palembang  dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:
1) Pembentukan kelompok diserahkan kepada anak didik 
Pada umumnya bila pembentukan kelompok diserahkan kepada anak didik, mereka akan mendasarkan pemilihan anggota kelompoknya atas dasar rasa simpatik satu sama lain, minat yang sama atau didorong oleh kemampuan yang sama untuk memperoleh hasil yang baik dengan bekerja sama. Dengan demikian terbentuklah kelompok teman dekat, kelompok minat atau kelompok prestasi. Keberhasilan penbentukan kelompok cara ini banyak tergantung dari faktor kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai serta sifat isi materi pelajaran. 
2) Pembentukan kelompok diatur oleh guru sendiri
Bila guru sendiri yang mengaturnya, pada umumnya dasar pembentukan yang diterapkan antara lain tempat duduk yang berdekatan, urutan presensi anak didik, taraf prestasi anak didik dalam mata pelajaran yang bersangkutan, jenis kelamin, kecendrungan anak didik untuk berperan dalam kelasnya. Dengan demikian akan terbentuk kelompok-kelompok yang heterogen. Anggota kelompok yang heterogen berbeda dalam banyak hal, sedangkan anggota kelompok yang homogen mempunyai kesamaan dalam satu hal pokok, misalnya taraf kemampuan belajar. Pembentukan kelompok yang hetorogen atau yang homogen tergantung pada kesesuaian tujuan pembelajaran serta sifat isi materi pembelajaran.
3) Pembentukan kelompok diatur oleh guru atas usul anak didik.
Walaupun diusulkan oleh anak didik, berdasarkan pertimbangan-pertimbang tertentu guru dapat melakukan perubahan. Anak didik mengisi angket dengan membubuhkan nama tiga atau empat teman yang dipilihnya secara rahasia. Hasilnya berbentuk sosiogram yang memperlihatkan keadaan hubungan sosial antara anak didik pada kelas yang bersangkutan. Sesuai dengan  patokan  anak  didik  dalam  angket
 (sosiogram), guru menyusun kelompok-kelompok belajar. Tanpa sepengetahuan anak didik, guru dapat melakukan perubahan dari pilihan anak didik demi kepentingan terjaminnya kerjasama atau demi kepentinga anak didik tertentu, atau demi kepentinga lain sebagai dasar pertimbangan. Untuk melaksanakan cara yang ketiga ini hendaknya guru menguasai masalah yang berkenaan dengan perbuatan sosiometrik.
	     Sementara dari ketiga kelas yang peneliti observasi sebagai sampel yaitu Kelas V Nabati Aqsa, kelas V Quba Qiblatain, dan kelas V Nabawi. Guru-guru di SD Islam Az-Zahrah Palembang sudah melaksanakan  pembentukan kelompok-kelompok belajar agar mudah mengontrol cara kerja kelompok siswa selama proses pembelajaran. dan guru mudah mengawasi kerja kelompok tersebut 17 Septeber 2018.[footnoteRef:69]   [69:  Observasi kelas V Nabata Aqsa, kelas V Quba Qiblatain dan kelas  V Nabawi  tanggal  17 September 2019.] 

	   Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan pengelompokan Pembentukan kelompok diatur oleh guru atas usul anak didik  merupakan  cara yang mudah dilakukan sehingga guru ataupun siswa dapat menerima pelajaran dengan mudah dan proses pembelajaran  dapat berlangsung  secara efektif dan kondusif.
	    Di SD Islam Az-Zahrah Palembang guru Pendidikan Agama Islam yakni ibu Robi’ah dilain waktu (hasil wawancara tanggal 24 September 2018) mengatakan bahwa pengelompokan menurut minat siswa lebih mudah dalam penerapan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga mampu mengatasi masalah dalam proses pembelajaran serta mempermudah siswa untuk memahami materi pelajaran. 
		     Hasil observasi  tanggal 24 September 2019 penempatan tempat duduk siswa dari tiga kelas    yaitu: kelas  V Nabati aqsa mengunakan format U, kelas V Quba qiblatain format kelompok,  dan V Nabawi mengunakan format tradisional.[footnoteRef:70] [70:  Observasi tanggal 10 September 2019 di SD Islam Az-Zahrah Palembang.] 


  4.  Proses Pemanfatan Tata Ruang Kelas dan Media serta    
         Kontribusinya untuk Mendukung Tujuan Pembelajaran. 

		      Tujuan dan manfaat tata ruang, media  kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan dan manfaat tata ruang, media kelas adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja lebih efektif dan efisien, terciptanya suasana sosial yang kondusif, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa SD Islam Az-Zahrah Palembang.. 
	       Dengan  adanya  proses  pemanfatan  tata  ruang  kelas  dan  media    
 Kontribusinya untuk mendukung tujuan pembelajaran, dapat membantu dalam proses belajar mengajar secara terencana, dan pengembangan pembelajaran di laksanakan secara sistematis berdasarkan pada kebutuhan dan karakter siswa. Dengan adanya pemanfatan tata ruang kelas dan media mampu mengubah perilaku belajar siswa ke arah yang lebih baik secara efektif dan efisien.[footnoteRef:71]  [71:  Wawancara dengan bapak Muslimin tanggal 10 Septembar 2019.] 

                                  Hasil wawancara dengan bapak Muslimin guru Pendidikan Agama Islam kelas V Quba qiblatain pada tanggal 10 September 2019.
           Hasil wawancara denga ibu Robi’ah guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas V Nabawi pada tanggal 10 September 2019, mengatakan  bahwa manfaat tata  ruang dan media kelas adalah agar setiap anak di kelas bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Sehingga  indikator dari sebuah kelas dapat tercapai.[footnoteRef:72]  [72:  Wawancara dengan ibu Robi’ah  tanggal 10 September 2019] 

          Menurut bapak Harun Al Rasyid tanggal 10 September 2018 [footnoteRef:73] dengan adanya penataan ruang kelas, media dan penataan perilaku maka  sangat cepat dapat dirasakan perubahan kematangan pola pikir siswa,  kemandirian perilaku siswa dan mudah dibina serta dapan mencontohkan  hal yang positif dalam kerja sama untuk  mendukung tujuan  proses pembelajaran, sehingga dengan mudah dapat tercapai tujuan pembelajaran, untuk  terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan baik untuk diri siswa pribadi maupun keluarga, dan masyarakat sekitarnya serta  meningkatkan disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap apresiasi khususnya pada siswa SD Islam Az-Zahrah Palembang. [73:  Wawancara  bapak Harun Al Rasyid tanggal 10 September 2018.] 



E. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.    

	1. Faktor Pendukung  
            Dalam hal ini, beberapa sumber yang didapat peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa faktor pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam prose pembelajaran pendidikan agama Islam  di  SD Islam Az-Zahrah Palembang menuturkan pengelamannya terkait koordinasi dalam implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut ibu Apriana Surya : 
	Tingkat koordinasi yang baik, terutama dari kepala sekolah dan wakilnya serta TU semuanya mendukung salah satunya masalah dana atau biaya tidak ada kesulitan semuanya mendukung terhadap kemajuan proses pembelajaran ini. Demikian juga dengan warga sekolah semuanya mendukung.[footnoteRef:74]  [74:  Wawancara dengan ibu Apriana Surya tanggal 10 September  2019.] 


Ini juga diperkuat oleh penuturan, kepala sekolah SD Islam Az-Zahrah  Palembang yang menyatakan:
Hasil wawancara dengan bapak Mustamiruddin tanggal 10 September 2018, kepala sekolah SD Islam Az-Zahrah Palembang mengatakan: 
 Dari sarana dan prasasarana sudah cukup, gendung milik sendiri, lokasi strategis, sarana belajar dan mengajar terpenuhi, tenaga pendidik profesional, tujuan sekolah yang dilatar belakangi oleh penerapan kuriulum 13 yang bertarap internasional (full day) disertai minat siswa dan orang tua untuk bergabung disekolah cukup tinggi dan menjadi sekolah favorit di kota Palembang. Hubungan sekolah dengan pengurus pusat (Jakarta) berjalan dengan baik[footnoteRef:75]. [75:  Wawancara dengan bapak kepala sekolah tanggal 10 September 2018.] 


Bapak Drs, Harun Al Rasyid juga menambahkan bahwa:
	Adanya ruang multimedia dan komputer-internet juga mendukung belajar siswa, meskipun itu harus diarahkan hanya materi tertentu, karena tidak semua materi agama Islam menggunakan referensi dari internet, dikuatirkan pemahaman seusia mereka belum waktunya, terutama masalah akidah dan tauhid, tetapi kalau thoharoh dan sejarah biasanya juga saya arahkan untuk browsing.[footnoteRef:76] [76:  Harun Al Rasyid, op.Cit, Tanggal  10 September 2018] 



			Ibu Robi’ah, S,Ag juga menyatakan bahwa:
Untuk mencapai prestasi dan tujuan pembelajaran agama Islam yaitu agar siswa mempunyai akhlak mulia dan mereka mampu menerapkan ajaran agama Islam yang dipelajari, siswa diantaranya pada penguasaan materi dan praktik dengan suatu metode yang digunakan oleh guru, baik di kelas maupun dilingkungan  sekolah, sehingga diharapkan akan menghasilkan suatu sikap yang sanggup ditaati oleh dirinya sendiri,[footnoteRef:77] [77:  Robi’ah, op.Cit,  Tanggal 17 September 2018] 


Berdasarkan data informan di atas, implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang telah dilakukan melalui koordinasi secara baik kelompok mata pelajaran masing-masing (PAI). Dari penuturan sigkat ini, maka beberapa faktor pendukung dimaksud diuraikan sebagai berikut :[footnoteRef:78] [78:  Wawancara dengan bapak kepala sekolah Mustamiruddin tanggal 10 September 2018.] 

· Peraturan yang telah diterapkan oleh sekolah telah banyak membantu guru dalam mendisiplinkan siswa terutama selama mereka berada di sekolah.
· Visi dan misi sekolah yang berdasarkan ketaqwaan dan akhlak mulia.
· Tujuan pembelajaran agama Islam ini menekankan agar siswa dapat berakhlak mulia dan mampu menerapkan ajaran agama Islam.
· Adanya musholla sebagai suatu tempat/sarana belajar dan ibadah siswa yang rata-rata mereka beragama Islam.
· Adanya ruang multimedia sebagai tempat belajar siswa untuk mengadakan kelompok belajar bervariatif.
· Ruang komputer dan internet sekolah sebagai sarana bagi siswa mencari referensi tugas yang sudah diarahkan guru Pendidikan Agama Islam.
· Strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajara Pendidikan Agama Islam, dikelas dan di lingkungan sekolah sangat membantu mencapai prestasi, sehingga diharapkan menghasilkan suatu sikap sanggup ditaati bagi diri siswa.
· Program keagamaan yang telah direncanakan dan dilaksanakan kurikulum membantu siswa untuk terbiasa mempraktikkan materi yang dipelajari.
· Siswa ternyata selalu memiliki keinginan (cita-cita) memiliki pengetahuan agama Islam yang tinggi, meskipun semangatnya sering tidak stabil. Maka ini sumua yang menjadi program jangka panjang sekolah.
        

 2. Faktor Penghambat
  	       Kendatipun diakui oleh banyak fihak bahwa implementasi pegelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bernilai positif, tetapi dalam pelaksanaan tidak selalu berjalan mulus. Berikut dikemukakan beberapa penuturan guru Pendidikan Agama Islam bapak Abdul Aziz di kelas V Nabawi  di SD Islam Az-Zahrah Palembang :
	Dalam menanamkan pengamalan keagamaan pada siswa, secara umum hambatan yang dialami hampir tidak ada, hanya saja untuk pelaksanaan shalat zuhur secara berjama’ah  yang agak terasa sulit, hal ini dikarenakan faktor usia anak SD sudah seharian belajar ada rasa laleh, kemudian masih ada anak yang minatnya dalam mengikuti kegiatan agak kurang.[footnoteRef:79]  [79:  Wawancara dengan bapak Abdul Aziz tanggal 17 September  2019.] 

		
Faktor penghambat dari siswa yaitu faktor lingkungan keluarga, karena ada beberapa siswa yang sering dilayani dalam setiap pekerjaan sering  terbawa ke lingkungan sekolah sehingga kematangan pemikiran untuk berbuat mandiri sulit sekali.[footnoteRef:80] [80:  Wawancara dengan Bapak Muslimin tanggal 17 September 2018] 


Ibu Robi’ah selaku guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas juga menambahkan bahwa beberapa faktor penghambat lainnya antara lain:[footnoteRef:81]  [81:  Wawacara dengan  ibu Robi’ah tanggal 17 September 2018.] 

1) Kurangnya dukungan orang tua (orang tua sibuk/orang tua karier).
2) Siswa kurang percaya diri dalam   mengekspresikan dirinya di kelas. 
3) Kurangnya ruangan khusus dan media pembelajaran dalam mempraktikkan materi.
4) Kosentrasi dan keaktifan siswa saat pembelajaran sering  tidak stabil.
5) Kurang rasa semangat dan rasa tanggap siswa terhadap keadaan kelas dan proses pembelajaran, khusus jam pelajaran terakhir. 

    Dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah menunjukkan bahwa SD Islam Az-Zahrah Palembang sebenarnya sudah baik dari berbagai aspek pendukung yang sesuai dengan kebijakan mutu tetapi perlu ada peningkatan dari semua komponen lembaga:[footnoteRef:82] yaitu, menciptakan lulusan yang cerdas dan berdaya Islami, meningkatkan kompetensi SDM agar mampu memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan, melakukan perbaikan diberbagai bidang untuk menjadikan sekolah dasar Islam yang bertarap internasional, membangun karakter hidup yang cinta dan peduli akan lingkungan, disediakan tenaga pendidik yang profesional melalui penyaringan dan kinerja pendidik yang berkualitas. Sedangkan untuk calon siswa SD Islam Az-Zahrah Pelembang juga sudah melalui  seleksi dengan beberapa syarat-syarat yang telah ditentukan. Sehingga secara teoritis, dari segi kuantitas sebenarnya faktor pengahambat baik dari siswa, keluarga siswa maupun sarana prasarana yang ada, tidak terlalu menjadi penghambat secara umum.  [82:  Wawancara dengan bapak kepalas sekolah Mustamiruddin tanggal 10 September 2018.] 


F. Dampak Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.      

         Dengan strategi implementasi pengeloaan kelas dalam proses pembelajaran di SD Islam Az-Zahrah Palembang dengan faktor pendukung yang sudah cukup  di harapkan dapat mengantarkan  kepada pembelajaran aktif, menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran dan prestasi belajar dapat tercapai dengan maksimal. Dalam uraian dampak dari iplementasi  pengelolaan kelas yang dilakukan akan diklasifikasikan  menjadi dua dampak atau efek:
1. Dampak Langsung 
		       Dampak langsung pengelolaan kelas ini dapat dilihat  dari bebagai  prestasi yang berupa aspek kognitif dan psikomotorik. Dari strategi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, siswa dapat memperoleh pemahaman ilmu secara langsung, dapat dipraktikkan sesuai apa yang mereka sudah pelajari, serta dapat diterapkan dilingkungan keluargan dan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muslimin tentang dampak dan efek dari Implementasi pengeloan kelas pada asfek prestasi kognitif dan psikomotorik. Contoh:
		 Siswa dalam pelajaran Pendidkan Agama Islam di sekolah sudah dapat  memahami materi yang dipelajari, sesuai dengan KD dan indikator yang ada di RPP. Untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi, pada waktu proses pembelajaran dapat digunakan tanya jawab, dengan ini kita dapat mengetahui siswa yang aktif dan yang tidak atau tes tulis cepat, guru memberikan pertanyaan dan siswa langsung menjawabnya di kertas. Dengan begitu kita bisa melihat dan mengukur pemahaman siswa, bahkan dalam aspek psikomotoriknya. Kita bisa lihat seperti mereka mampu menulis ayat-ayat dengan tepat dan benar, menulis niat sholat sunnah rowatib di waktu yang berbeda atau praktik sholat.[footnoteRef:83] [83:  Muslimin. Op.Cit., 24 September  2018		] 

			
     Dari paparan ini dapat disimpulkan siswa dalam mempelajari agama Islam di sekolah sudah  mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang direncanakan guru, siswa dapat memahami dan menguasai materi yang di pelajari, sehingga mampu mengaplikasikan dalam kehidupan. Untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang di pelajari digunakan tanya jawab, tes tulis. Sedangkan mengukur keterampilannya,  dilakukan penilaian dalam pembelajaran berkelompok atau dengan tanya jawab, tes lisan, dan praktik. Guru bisa lihat seperti kemampuan menulis niat sholat rawatib waktu yang berbeda.
Dilihat dari semangat siswa, berdasarkan Dokumentasi (bapak muslimin guru Pendidikan Agama Islam telah berhasil, bahwa 65.9 % siswa menanggapi semakin bertambah tingkat pengetahuan dan ketekunannya mengamalkan ajaran agama yang dipelajarinya, 34,1 % siswa menanggapi sedikit bertambah tingkat pengetahuan ketekunannya mengamalkan ajaran agama yang dipelajarinya, sedangkan tidak ada siswa yang menanggapi tidak bertambah tingkat pengetahuan dan ketekunan mengamalkan ajaran agama yang dipelajarinya. 
			
          Dari dokumentasi pengumpulan nilai ibu Robi’ah wali kelas V Nabawi[footnoteRef:84]  Sesusai dengan hasil penilaian terhadap proses pembelajaran dan hasil penilaian oleh guru Pendidika Agama Islam pada saat itu pembahasan mengenal tatacara sholat sunnat (sholat rawatib). Nilai atau prestasi (hasil belajar) yang diperoleh para  siswa pada aspek kognitif rata-rata mereka berhasil mencapai nilai baik sekali, jauh diatas KKM yang telah ditetapkan guru (KKM Pendidikan Agama Islam SD Islam Az-Zahrah Palembang yaitu 85), meskipun masih ada tiga anak yang memperoleh nilai batas  KKM.   [84:  Dokumentasi nilai  batas KKm  ibu Robi’ah tanggal 10 September 2018.] 

		Namun pada aspek psikomotorik sesuai hasil penilaian, tentang kemampuan siswa dalam mempraktikkan sholat rawatib, prestasi yang diperoleh siswa adalah banyak di antara mereka memperoleh nilai baik sekali. Jauh di atas KKM dan terdapat juga di antaranya mereka tujuh siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini perlu perhatian dan dukungan dari semua pihak. Sedangkan nilai yang dicapai siswa terhadap pelajaran agama Islam adalah mencapai standar KKM yang ditentukan oleh sekolah.
	Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan guru  memberikan dampak positif  bagi siswa dari aspek kognitif siswa merasa pengetahuan agamanya bertambah. Hasil penilaian, yang siswa dapatkan rata-rata telah mencapai prestasi kognitifnya dengan baik sekali. 
        Sedangkan dari aspek  psikomotorik siswa belum mampuh mengamalkan dan mempraktikkan secara maksimal dari materi-materi yang telah dipelajarinya. Karena meskipun terdapat nilai yang baik masih terlihat nilai prestasinya tidak merata dan masih adanya nilai dari beberapa siswa yang masih batas  KKM yang telah ditentukan.[footnoteRef:85]  [85:  Dokumentasi nilai siswa bapak Hurun Al Rasyid tanggal 10 September 2018.] 

2.  Dampak Tidak Langsung		
        Dampak atau efek tidak langsung hanya difokuskan pada pencapaian prestasi asfek afektif yaitu sikap dan nilai. Dari implementasi pengelolan kelas yang dilakukan oleh guru, disamping siswa memperoleh pemahaman dan keterampilan mempraktikkannya pada saat itu juga, siswa diharapkan mampu menanamkan sikap pada dirinya dan peka menilai dan menyimpulkan terhadap sesuatu yang telah dipelajari, baik pada saat siswa belajar maupun di saat selanjutnya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muslimin mengenai cara mengukur sikap afektif adalah:
Untuk mengajak siswa dan membawa siswa untuk    mengaplikasikan materi yang di pelajari, tidak hanya membutuhkan semangat dan motivasi dari guru di kelas saja, tetapi juga guru bersama siswa mengaplikasikan dalam kehidupan sekolah khususnya. Seperti saja dalam hal sholat dzuhur, guru harus ikut bergabung dengan siswa untuk melaksanakannya. Bahkan orang tua harus mendukung mereka di rumah. Sedangkan untuk mengukurnya bisa kita pada ekstrakurikuler keagamaan, seberapa rajin dan peduli mereka ketika diadakan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), sholat dzuhur dan juma’ah, sholat dhuha, dan sebagainya....semua kegiatan ini menggunakan absensi.[footnoteRef:86]  [86:  Muslimin, op.Cit., Tanggal  24 September 2018] 


Berdasarkan hasil observasi hasil penilaian yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa penilaian terhadap ekstrakurikuler keagamaan ini menggunakan penilaian dengan kategori huruf A (baik sekali), B (baik), C (cukup), dan D (kurang). 
Penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi afektif siswanya adalah kesemangatan dan kerajinan yang bagus pada siswa dalam mengikuti program keagamaan yang merupakan salah satu program pengembangan diri di sekolah, seperti program pembiasaan sholat berjamaah juma’at dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
Tidak terdapat siswa yang bolos dalam mengikuti ekstrakurikuler keagamaan. Namun sikap atau nilai ini masih hanya diukur dari sikap atau kerajinan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah saja, belum diukur dari sikap dan kepribadian siswa dalam melaksanakan ibadah di luar sekolah (di rumah dan di masyarakat)
Adapun dokumentsi hasil belajar di bawah ini tentang semangat siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah bahwa; 23,48 % siswa selalu semangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan disekolah dan 76,52 % siswa merespon biasa-biasa saja dalam semangat mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah sedangkan tidak ada siswa yang merespon ketidak semangatan mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah.
	Tanggapan siswa terhadap semangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah SD Islam Az-Zahrah Palembang pembelajaran secara maksimal oleh guru dapat pengaruh terhadap siswa bisa dan sanggup mengaplikasikan materi-materi agama yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari, dimana mereka berada, baik di sekolah maupun di rumah. 
	Untuk mengukur hal ini guru secara dhohirnya hanya bisa mengukurnya melalui sikap atau nilai siswa ketika mengikuti ekstrakurikuler keagamaan. Sedang dari rumah dan masyarakat guru sulit untuk mengidentifikasinya. Namun guru tetap berusaha untuk itu mengajukan kepada orang tua untuk selalu mengontrol anaknya di rumah. (wawancara dengan bapak Harun Al Rasyid 10 September 2018.[footnoteRef:87]  [87:  Wawancara dengan bapak Harun al Rasyid tanggal 10 September 2018.] 


BAB V
PENUTUP

A.  KESIMPULAN

        Dari uraian pembahasan bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:     
1. Implementasi pengelolaan kelas dalam proes pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Az Zahrah Palembang 
a. Penataan Ruang Kelas
Penataan ruang kelas/penataan tempat duduk: bangku yang ada di kelas masih berbentuk tradisional,  yaitu siswa duduk dalam barisan meja dan bangku yang menghadap lurus ke depan papan tulis. Namun guru berusaha untuk mengadakan variasi bangku itu guru membawa siswa pinda kelas (moving class) ke ruang multi media, sehingga siswa dapat belajar kelompok dan merubah bentuk bangku dalam aktivitas pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif. Penataan media ruang kelas: keleluasaan pandangan; menempatkan dan mentata barang-barang di dalam kelas tidak menggangu pandangan siswa, barang-barang yang selama proses pembelajaran mudah didapatkan serta mudah dipindahkan. Penataan prilaku siswa; guru bekerjasama dengan siswa untuk membentuk dan menanamkan rasa demokrasi yaitu membuat  pengelompokan menurut kesenangan berteman antara siswa, pengelompokan menurut kemampuan siswa dan pengelompokan menurut minat siswa. Pola lain yang dibentuk di SD Islam Az-Zahrah Palembang yaitu pembentukan kelompok diserahkan kepada anak didik, pada umumnya bilah pembentukan kelompok diserahkan kepada anak didik mereka akan mendasarkan pemilihan anggota kelompoknya atas dasar simpatik satu sama lainnya, minat yang sama atau didorong oleh kemampuan yang sama. Pembentukan kelompok diatur oleh guru sendiri yaitu dasar pembentukan yang dipakai antara lain tempat duduk yang berdekatan, urutan presensi anak didik, taraf prestasi anak didik dalam mata pelajaran yang bersangkutan, dan jenis kelamin.  
                 Implementasi pengelolaan kelas yang dilakukan guru pendidikan agama Islan di SD Islam Az-Zahrah Palembang dengan menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap  kondusif, yaitu:
a) Pengaturan  ruang kelas sudah memenuhi  standar dan layak serta   
                        pembelajaran  variasi tertentu dilaksanakan di ruang multimedia.
b) Pengelolaan perilaku siswa dilakukan dengan membentuk sikap melalui penerapan tata tertib sekolah, perhatian guru dan keakraban sehingga dapat menciptakan suasana positif di kelas. Sedangkan untuk mempertahankan kelas tetap kondusif dalam pelajaran, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menggunakan satu pendekatan saja, terapi bervariasi.
c) Penerapan  strategi pembelajaran  agama  Islam yang  dipilih berhasil membuat kelas tidak tegang dan santai. Pelaksanaanya sesuai dengan komponen-komponen strategi pembelajaran. Pendekatan di ruang multimedia adalah learning comunity. Metode  yang digunakan adalah tanya jawab interaktif  dan ceramah. 
b. Penataan Media di Ruang Kelas
         Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinaya interaksi yang aktif antara siswa dengan guru, dan siswa antar siswa. Ada beberapa prinsif yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungan fisik kelas menurut Loisell (Winataputra, 2003: 9.22) yaitu:
a) Vasibility (keleluasaan pandangan) 
Vasibility artinya menempatkan dan menata barang-barang di dalam kelas tidak mengganggu pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa dapat memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu pula guru harus dapat memandang semua siswa dalam kegiatan pembelajaran.


b) Accesibility (mudah didapat)
Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa untuk meraih atau mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Selain itu jarak antara tempat duduk harus cukup untuk dilalui oleh siswa sehingga siswa dapat bergerak dengan mudah dan tidak memngganggu siswa lain yang sedang belajar.
c) Fleksibility ( keluwesan)
Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk yang perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, dan kerja kelompok.
     	Berdasarkan observasi di ruang kelas terlihat, sudah ada pojok baca, yang dapat mendukung proses pembelajaran seperti: Al-Qur’an, gambar/pajangan kelas tata cara berwudhu, gambar tata cara gerakan shalat, huruf-huruf hijaiyah, Asmaul husnah,  sudah   memenuhi syarat dan  layak digunakan untuk  kelancaran pembelajaran. Selain itu, dalam ruang multimedia yang disediakan sekolah juga menunjang pembelajaran. Ruang ini terdiri dari ruang media pengajaran yang fleksibel, di antaranya LCD, laptop, televisi, VCD player, beberapa kursi yang mudah dipindahkan, dan sebagainya.[footnoteRef:88]  [88:  Observasi tanggal 10 September 2018.] 


c. Penataan Prilaku Siswa.
   Penataan prilaku Siswa sangat berpengaru dimana tempat duduk siswa adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas. Karena pengelolaan kelas yang efektif akan menentukan hasil pembelajaran yang dicapai. Dengan penataan tempat duduk yang baik maka diharapkan akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif, dan juga menyenangkan bagi siswa. Untuk pembelajaran pendidikan agama Islam yang materi pembelajarannya lebih banyak tentang perilaku manusia  maka perlu pengelolaan tempat duduk baik agar siswa termotivasi dan memahami materi pelajaran sehingga dapat dipahami sehingga berguna dan dapat di terapkan dalam kehidupan baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muslimin mengenai cara mengukur sikap afektif adalah:
Untuk mengajak siswa dan membuat siswa dapat mengaplikasikan materi yang di pelajari, tidak hanya membutuhkan semangat dan motivasi dari guru di kelas saja, tetapi juga guru bersama siswa mengaplikasikan dalam kehidupan sekolah khususnya. Seperti saja di sekolah dalam hal sholat dzuhur, guru harus ikut bergabung dengan siswa untuk melaksanakannya. Bahkan orang tua harus mendukung mereka di rumah. Sedangkan untuk mengukurnya bisa kita pada ekstrakurikuler keagamaan, seberapa rajin dan peduli mereka ketika diadakan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), sholat dzuhur dan juma’ah, sholat dhuha, dan sebagainya....semua kegiatan ini menggunakan absensi.[footnoteRef:89]  [89:  Muslimin, op.Cit., Tanggal  24 September 2018] 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas  dalam proses pembelajaran  pendidikan agama Islam 

a. Faktor pendukung implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang  adalah:

a) Penataan Ruang Kelas 
Penataan ruang kelas yang sudah memungkinkan anak didik duduk berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam proses pembelajar. 
Formasi tempat duduk  yang secara umum di SD Islam Az-Zahrah Palembang bebentuk tradisional.
b) Penataan Media di Ruang Kelas 
Penataan media di ruang kelas : sudah memenuhi beberapa prinsif seperti vasibility (keluluasan pandangan) yaitu tidak memnggangu pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa dapat memandang guru, dan media belajar sudah tersedia di kelas sehingga mudah dapatkan,  begitu pula guru harus dapat memandang semua siswa dalam kegiatan pembelajaran. Asccesibility (mudah didapat)  barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran mudah untuk diambil. Fleksibility (keluwasan) barang-barang di dalam kelas mudah ditata dan dipindahkan yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Penataan perilaku siswa. Pengelompokan  tempat duduk siswa di SD Islam Az-Zahrah Palembang yaitu pengelompokan menurut kesenangan berteman antara teman, pengelompokan menurut kemampuan siswa dan pengelompokan menurut minat siswa. Selain itu yang sudah secara terus menerus penataan yang sifatnya telah terbiasa diterapkan di sekolah adalah:
· Penerapan tata tertib sekolah demi terciptanya kedesiplinan.
· Guru selalu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berkualitas, dengan tujuan pembelajaran menekankan agar siswa bertakwa, berakhlak muliah dan mampu menerapkan ajaran agama Islam.
· Sarana dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan guru bervariasi dan inovati, baik di luar maupun didalam kelas sangat membantu pencapaian prestasi belajar siswa.
· Program keagamaan yang direncanakan kurikulum, telah membantu siswa untuk mengembakan bakat minat dan dapat bersain berbagai perlombaan, serta terbiasa mempraktikkan materi yang telah dipelajari.
· Siswa mempunyai cita-cita dan semangat untuk mengetahui ajaran agama Islam sampai menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

c) Penataan Prilaku Siswa.   
         Menurut Departemen Agama RI  (2004)  menyajikan konsep   pendekatan terpadu dalam pembelajaran agama Islam yang meliputi:
a) Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk alam semeta ini.
b) Pengamalan,  memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk  mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam  kehidupan.
c) Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan.
d) Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai bahan pelajaran dalam standar materi serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi.
e) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.
f) Fubsional, menyajikan bentuk semua standar materi (Al-Qur’an, Keimanan, Akhlak, Fiqih/Ibadah dan Tarikh), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas sesuai dengan tingkat perkembangannya.
g) Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian agama.
Guru mengadakan pendekatan secara bersama siswa untuk dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sekolah khususnya. Seperti dalam kegiatan sholat dzuhur di sekolah, guru harus ikut bergabung dengan siswa untuk melaksanakannya. Bahkan orang tua harus mendukung mereka di rumah. Sedangkan untuk mengukurnya yaitu pada ekstrakurikuler keagamaan, seberapa rajin dan peduli mereka ketika diadakan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), sholat dzuhur dan juma’ah, sholat dhuha, dan sebagainya....semua kegiatan ini menggunakan absensi.[footnoteRef:90]  [90:  Muslimin, op.Cit., Tanggal  24 September 2018] 


b. Faktor menghambat implementasi  pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Islam Az-Zahrah Palembang.
· Siswa kurang percaya diri dalam   mengekspresikan dirinya di kelas. 
 -     Masih ada sebagian siswa yang belum terbiasa mandiri (karena di  
       lingkungan keluarga selalu dilayani / dibantu untuk menyelesaikan    
       pekerjaan.
· Adanya tambahan belajar di luar jam pelajaran sekolah,  karena siswa belum semuanya memahami materi-materi pelajaran. 

3. Dampak langsung implementasi  pengelolaan kelas dalam proses   
     pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Islam Az-Zahrah 
     Palembang.

  Terdapat peningkatan hasil belajar melalui proses evaluasi penguasaan materi dan praktik. Meskipun masih ada siswa yang memperoleh nilai standar  KKM  pada pretasi kognitif, dan masih ada  siswa memperoleh dibawah KKM pada pretasi psikomotorik. Sehingga guru mengadakan remidial. 
    Sedangkan untuk meningkat prestasi afektif siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, secara tidak langsung strategi pengelolaan kelas masih diusahakan dengan maksimal untuk memberikan dampak/pengaruh terhadap prestasi siswa agar bisa dan sanggup mengaplikasikan materi-materi agama Islam yang dipelajarai dalam kehidupan sehari-hari.

B.  SARAN
Berdasarkan kesimpulan, saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai  
berikut:
1. Implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SD Islam Az-Zahrah Palembang  sudah baik,  fasilitas pendukung sudah cukup dan baik dari berbagai faktor. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah serta guru lain diharapkan untuk dipertahan dan ditingkatkan lebih baik lagi. kerjasama dan  dukungan dari Yayasan suda terjalin secara baik, khusus peningkatan prestasi siswa dalam aspek psikomotorik, dan afektif.
2. Dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan pengelolaan  kelas tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat. Setiap program kerja, harus adanya kerjasama sesama rumpun ilmu (PAI)  pelaksanaan dikembangkan dengan  maksimal, sehingga potensi siswa muncul untuk lebih baik. Sedangkan faktor penghambat yang ada disarankan untuk dievaluasi dan dicarikan solusinya agar meminimalisir kekurangan yang  ada.
3. Penelitian ini merupakan langka awal memperhatikan Implementasi pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran Pemdidikan Agama Islam SD Islam Az-Zahrah Palembang. Oleh karena itu, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan rekomendasi disampaikan kepada para peneliti lebih lanjut untuk dapat memfokuskan penelitian tentang “Strategi Pengelolaan kelas dalam Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan prestasi siswa di SD Islam Az-Zahrah Palemabang”.  Keberlangsungan  pendidikan tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai sebagaimana tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun  2003 adalah mengembangkan  kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Lampiran 1 :  Gedung SD Islam Az-Zahrah Palembang
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Lampiran 2 : Proses Kegiatan Pembelajaran 
di SD Islam Az-Zahrah Palembang
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Lampiran  3 : proses pembelajara SD Islam Az-Zahrah Palembang
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Guna mendapat data lapangan untuk penulisan tesis dengan judul “ Implementasi pengelolaan kelas dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SD Islam Az-Zahrah kota Palembang Provinsi )” di bawah ini dirumuskan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

PANDUAN OBSERVASI
Tujuan observasi atau pengamatan adalah untuk mendapat informasi sebenarnya di lapangan dengan  melihat langsung objek peneliti dan peneliti terlibat langsung di dalamnya. Ada dua bentuk observasi, pertama mengamati secara umum lokasi sekolah tempat penelitian, dan kedua  mengamati langsung proses belajar pembelajaran di dalam kelas.
A. Lingkungan Lokasi Penelitian
1. Mengamati lokasi dan lingkungan sekitar sekolah
2. Pengamati keadaan proses pembelajaran
3. Mengamati ruang belajar.
4. Mengamati sarana dan prasarana sekolah
B. Penerapan Pengelolaan Kelas oleh Guru PAI
1. Mengamati kebersihan dan kerapian ruang kelas
2. Mengamati tempat duduk siswa
3. Mengamati sirkulasi udara dan penerangan ruang kelas
4. Mengamati penerapan RPP dalam proses pembelajara PAI
5. Mengamati kurikulum apa yang diterapkan
6. Mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI
7. Mengamati cara membuka pelajaran
8. Mengamati cara penyajian materi
9. Mengamati metode/strategi yang diterapkan guru PAI
10. Mengamati penerapan media pembelajaran
11. Mengamati bahasan pembelajaran yang digunakan guru  PAI
12. Mengamati bentuk motivasi guru PAI pada siswa
13. Mengamati tahapan-tahapan apa saja dilakukan Bapak/Ibu guru dalam kegiatan pembelajaran 
14. Mengamati berinteraksi guru PAI dengan siswa
15. Mengamati cara menutup pelajaran
16. Mengamati pemanfaatan waktu pembelajaran
17. Mengamati kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
18. Mengamati pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran
19. Mengamati cara guru dalam memeriksa jawaban
20. Mengamati pengelolaan hasil penilaian
21. Mengamati cara menyimpulkan hasil penilaian
22. Mengamati pelaksanaan tindak lanjut
23. Mengamati guru dalam menunjukkan sikap tanggap
24. Mengamati guru dalam memberikan perhatian
25. Mengamati guru dalam memusatkan perhatian kelompok
26. Mengamati guru dalam memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas
27. Mengamati guru dalam menegur
28. Mengamati guru dalam membei pengutan
29. Mengamati guru dalam modifikasi tingkah laku siswa
30. Mengamati guru dalam menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok
31. Mengamati manajemen sekolah
32. Mengamati partisifasi siswa dalam kelas
33. Mengamati fasilitas dalam proses pembelajaran
34. Mengamati kegiatan belajar siswa di lingkungan keluarganya.














PANDUAN WAWANCARA

Tujuan wawancara untuk mendapat informasi dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah mengenai sekolah secara umum dan mengenai pengelolaan kelas yang dilakukan guru PAI, informasi dari guru dan siswa mengenai sistem pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran PAI, strategi guru dalam pengelolaan kelas, faktor pendukung dan penghambat implementasi pengelolaan kelas dalam proses pambelajaran PAI.

INTRUMEN WAWANCARA
Imforman: Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

A. Biodata Informan
1. Nama lengkap : Lia Puspitasari, S.Si., M.Pd
2. Jabatan		: Wakil Kepala Sekolah Bid, Kurikulum

B. Butir-butir wawancara
1. Bagaimana sejarah SD Islam Az-Zahrah ?
2. Kapan berdirinya SD Islam Az-Zahrah ?
3. Siapa yang mendirikannya ?
4. Kapan SD Islam Az-Zahrah ini mendapat izin operasional dari pemerintah ?
5. Sudah berapa kali sekolah ini di akreditasi ?
6. Apa nilai akreditasi sekolah ini sekarang ?
7. Kurikulum apa saja yang diterapkan ?
8. Apakah mata pelajaran PAI (al-Qur’an Hadits, Bahasa Arab, al-Qur’an dan Keaz-rahan ) dipelajari ?
9. Apakah Bapak Ibu memberi pengawasan terhadap guru dan siswa dalam proses pembelajaran ?
10. Tugas dan wewenang apa yang Ibu  berikan pada guru ?
11. Apakah Ibu  senantiasa mengawasi kinerja guru dalam preoses pembelajaran ?
12. Apakah guru PAI membuat RPP ?
13. Apakah guru PAI melaporkan hasil belajar siswa ?
14. Apakah Ibu  senantiasa memberikan kesempatan pada guru untuk mengikuti pelatihan dan seminar pendidikan ?



INTRUMEN WAWANCARA
Informan: untuk pengurus dan staf SD Islam Az-Zahrah 

	
A. Biodata Informasi
1. Nama Lengkap		:   M. Aguswandi 
2. Jabatan			:   Koordinator Tata usaha  
B. Butir –butir wawancara 
1. Apakah SD Islam Az-Zahrah menyiapkan buku absensi siswa untuk di    
     Kelas ?
2. Apakah SD Islam Az-Zahrah menyiapkan buku kegiatan proses pembelajaran untuk di kelas ?
3. Apakah SD Islam Az-Zahrah menyiapkan buku absensi siswa untuk setiap guru ?
4. Apakah SD Islam Az-Zahrah buku panduan mengetahui latar belakang siswa untuk stiap guru ?
5. Apakah SD Islam Az-Zahrah menyiapkan bagi guru buku nilai tugas, Pekerjaan rumah, mid-semester dan semester ?
6. Apakah SD Islam Az-Zahrah / guru memberikan penghargaan terhadap siswa yang berfrestasi ?




INTRUMEN WAWANCARA
Informan: untuk Guru/usttadz/ustafzah

A. Bidang Imforman
1. Nama Lengkap  :  Muslimin, S.Th.I,. M.Pd.I
2. Jabatan	       :  Guru 

B. Butir-butir Wawancara
1. Apakah Bapak /Ibu guru menyusun perencanaan pembelajaran ? berupa    
          apa ?
2. Apa Bapak /Ibu guru menyusun RPP?, jika “ya” sebagai apa ?
3. Komponen apa saja yang yang harus diketahui dalam membuat perencanaan Pembelajaran ?
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru mendeskripsikan tujuan pembelajaran ?
5. Bagaimana cara Bapak / Ibu gurur memilih / menentukan materi ?
6. Bagaimana cara Bapak / Ibu guru mengorganisir materi ?
7. Bagaimana cara Bapak / Ibu guru menentukan metode pembelajaran
8. Bagaimana cara Bapak ibu Guru menentukan sumber belajar / media / alat peraga pembelajaran ?
9. Bagaimana cara Bapak / Ibu guru menyusun perangkat pembelajaran ?
10. Bagaimana cara Bapak / Ibu guru menentukan teknik penilaian ?
11. Bagaimana Bapak Ibu guru menganalisis waktu ?
12. Apakah Bapak / Ibu guru menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian ?
 















INTRUMEN WAWANCARA
Informan: untuk Siswa / Siswi  SD Islam Az-Zahrah 


A. Biodata Informasi
       1. Nama Lengkap	:  Nyayu Nazwa Syalsabila

B. Butir –butir wawancara 
1. Apakah Bapak / Ibu guru PAI mengamati mengenai kebersihan kelas ?
2. Apakah Bapak / Ibu guru PAI memperhatikan dan mengatur tempat      duduk siswa ? 
3. Apakah Bapak/Ibu guru PAI memperhatikan masalah siskulasi udara dan       penerangan ruang kelas ?
4. Apakah Bapak/Ibu PAI menerapkan metode pembelajaran yang bermacam-macam ?
5. Apakah Bapak/Ibu PAI menggunakan metode  yang sama pada setiap pertemuan ?
6. Apakah Bapak / Ibu PAI memberikan motivasi ?
7. Apakah anak-anak senang dalam mengikuti pelajaran PAI walaupun selama empat jam  pelajaran, mengapa ?
8. Apakah Bapak / Ibu guru PAI memberitahukan nilai hasil ulangan? 
9. Apakh Bapak / Ibu guru PAI melaksanakan remidial ?
10. Apa penyebab siswa kurang kesadaran dalam mengerjakan PR dan terkadang mengantuk dikelas ?
11. Apakah anak-anak memiliki buku secara merata ? 



PANDUAN PENCARIAN DATA DARI DOKUMENTASI

PANDUAN DOKUMENTASI
Tujuan dokumentasi adalah untuk mendapatkan informasi sebenarnya di lapangan dengan melihat dokumentasi yang orisinil pada SD Islam Az-Zahrah dan pada guru PAI untuk mendapatkan informasi dan dokumen dan file sekolah akan diminta melalui staf tata usaha (TU) dan dokumen guru PAI melalui guru-guru PAI Data yang diminta meliputi :


1. Sejarah berdirinya SD Islam  Az-Zahrah kota Palembang
2. Letak Geografis 
3. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi SD Islam Az-Zahrah kota Palembang
4. Keadaan Guru dan Personalia
5. Keadaan siswa
6. Sarana dan prasarana SD Islam Az-Zahrah Palembang
7. Kegiatan Proses Belajar Mengajar di SD Islam Az-Zahrah kota Palembang
8. RPP guru PAI
9. Format RPP dari SD Islam Az-Zahrah kota Palembang
10. Standar Kompetensi Dasar pelajaran PAI
11. Format penilaian lisan/praktek
12. KKM pelajaran PAI
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
Kami yang bertanda tangan dibawa ini :

1. Nama : Dr. Zainal Berlian, DBA
NIP  : 196203051991011001

2. Nama : Dr. Musnur Hery, M.Ag
NIP  : 196710281993031001

Dengan ini menyetujuai bahwa tesis berjudul “Implementasi Pengelolaan

Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Studi Kasus di SD Islam Az-Zahrah Palembang)” yang ditulis oleh :

Nama : MULYATI

NIM : 1581185

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Untuk diajukan dalam sidang munagosyah tertutup pada Program
Pascasarjana UIN

Palembang, 25 Oktober 2018

i Pembimbje@ 11
Berlian, DBA Dr. Hery, MAg

NIP. 196203051991011001 NIP. 19 671028199303001
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PERSETUJUAN TIM PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH TERTUTUP

Tesis berjudul “ IMPLEMENTASI PENGELOLAAN KELAS DALAM PROSES PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Kasus di SD Islam Az-Zahrah Palembang " yang ditulis oleh:

Nama : MULYATI
Nomor Induk : 1581185
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah dikoreksi dengan seksama dan dapat disetujuh untuk diajukan dalam sidang munaqasyah
terbuka pada Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang.

TIM PENGUJI

1. Dr. Ismail Sukardi, M.Ag
NIP. 196911271996031002
Tanggal 2 Nopgmber 2018

l

2. Dr, Kms Badaruddin, M.Ag

NIP. 19620214 199003 1002 Tanggal 21 Nopember 2018
Palembang,
Ketua, Sekretari
> -
rmid’S M.PdI Dr. Annisa Astrid, M.Pd

NI'P. 19730814 199803 2001 NIP. 19801123 2008 01 2013
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PERSETUJUAN AKHIR TESIS

Tesis berjudul “IMPLEMENTASI PENGELOLAAN KELAS DALAM
PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Kasus
di SD Islam Az-Zahrah Palembang)” yang ditulis oleh:

Nama : Mulyati
Nomor Induk : 1581185
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

telah dimunagasyahkan dalam sidang terbuka pada tanggal 02 April 2019 dan
dapat disetujui sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd) pada Program Magister Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Fatah Palembang.

TIM PENGUIJI

Ketua : Dr. Amir Rusdi, M.Pd.I
NIP. 19590114199003 1 002

Sekretaris : Dr. Helen Sabera Adib, M.Pd.L
NIP. 198011232008 012013

Penguji I : Dr. Ismail Sukardi, M.Ag

NIP. NIP. 196911271996031002

Penguji I : Dr. Kms Badaruddin, M.Ag
NIP. 19730814 199803 2 001

¥Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag Dr. Afnir Rusdi, M.Pd.
~197109111997031004 NIP. 19590114 199003 1002
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MULYATI
NIM : 1581185
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa tesis berjudul “IMPLEMENTASI PENGELOLAAN
KELAS DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(Studi Kasus di SD Islam Az-Zahrah Palembang) ini tidak memuat bahan-bahan yang
sebelumnya telah diajukan untuk memperoleh gelas di perguruan tinggi maupun tanpa
mencantumkan sumbernya. Sepengetahuan saya, tesis ini juga tidak memuat bahan-bahan
yang sebelumnya telah dipublikasikan atau ditulis oleh siapapun tanpa mencantumkan
sumbernya dalam teks.

Demikian pernyataan ini saya buat sebenarnya dan penuh rasa tanggung jawab.

_ MULYATI
NIM: 1581158
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12. Saudara-saudara saya M. Murjani, M. Habibi dan Rosida.
13.Kepada semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu.

Dengan keterbatasan pengelaman, pengetahuan, —pengetahuan
maupun pustaka ditinjau penulis menyadari bahwa tesis ini banyak
kekurang dan perlu pengembangan lebih lanjut agar benar-benar
bermanfaat. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
agar tesis ini lebih sempurna serta sebagai masukan bagi penulis untuk
penelitian dan penulisan karya ilmiah di masa yang akan datang.

Akhir kata, penulis berharap tesis ini memberikan manfaat bagi

kita semua terutama untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Palembgng, 17 Juni 2019

-

)
MULYATI




image7.emf

image8.emf

image9.emf

image10.emf

image11.emf

image12.emf

image13.emf

image14.emf

image15.jpeg
e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
A\ um% RADEN FATAH PALEMBANG
rapENFATAH - FAKULTASILMUTARBIYAHDAN KEGURUAN

Nomor : B.208/Un.09/11.1.S2/PP.009/05/2018 31 Mei 2018
Lampiran e
Perihal : Mohon Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SD Islam Az-Zahrah
Palembang
di-
Tempat

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dalam rangka rencana penulisan tesis untuk penyelesaian Tugas akhir mahasiswa Program
Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, dengan
ini kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan membantu/memberi izin untuk
mengadakan penelitian/observasi/pengambilan data pada lnstansl yang Bapak/Ibu pimpin

kepada :

Nama : Mulyati

NIM s 1581185

Program Studi SarPAT

Judul Tesis :  Implementasi Pengelolaan Kelas Dalam Proses Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

Q
2as

o
D

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

i T

J. Prof. . H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 ¢
Telp. (0711} 353276 website : www.tarbiyah.radenfatah.ac.id
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A~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

! &2  RADEN FATAH PALEMBANG

iRt FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH
Nomor :198 Tahun 2018
TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS
DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH

Menimbang ¢ a  bahwa untuk kelancaran penyusunan tesis mahasiswa Program Magister Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah perlu menunjuk dosen pembimbing yang
dituangkan dalam surat keputusan Dekan;

b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam surat keputusan ini dipandang cakap, mampu dan
bertanggungjawab ditunjuk sebagai dosen pembimbing tesis.

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
3. Peraturan Presiden RI Nomor 129 Tahun 2014 tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri
Raden Fatah Palembang Menjadi Universitas [slam Negeri Raden Fatah Palembang
4. Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 18 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
5. Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama Nomor E/175/2000.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN
FATAH PALEMBANG TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS MAHASISWA
STRATA DUA (S2)

> o
-
=

b )
=3 Kesatu :  Menunjuk nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Dosen Pembimbing Tesis:
i 1. Dr. Zainal Berlian, DBA
é 2. Dr. Musnur Hery, M.Ag
s Terhadap mahasiswa
3 Nama :  Mulyati
o NIM : 1581185
E Program Studi : Pendidikan Agama Islam
- Judul Tesis : Implementasi Pengelolaan Kelas Dalam Proses Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

Kedua : Masa Penulisan tesis adalah 6 (enam) bulan terhitung sejak SK ini dikeluarkan, apabila dalam waktu
6 bulan / satu semester mahasiswa yang bersangkutan tidak mampu menyelesaikan, maka judul tesis
tersebut dianggap hangus dan diganti judul yang lain.

Ketiga : Kepada Dosen Pembimbing Tesis tersebut dimohon menyediakan waktu untuk konsultasi dan
memberikan bimbingan sepenuhnya kepada mahasiswa yang dibimbingnya.

Keempat : Kepada dosen pembimbing tesis tersebut diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan maka

akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan kepada yth:
1. Ketua Prodi PAI;
2. Mahasiswa ybs;
3. Arsip

JL. Prof. K. H. Zalnal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 e =g . mm.'lml.':;:::mﬂ::fw Yl
Telp. (0711) 353276 website : www.tarblyah.radenfatah.ac.id X m TB s (@
\
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YAYASAN AZ-ZAHRA
HIMPUNAN WARGA SRIWIJAYA JAKARTA
BADAN PELAKSANA KEGIATAN PALEMBANG
SD ISLAM AZ-ZAHRAH PALEMBANG
TERAKREDITASI “A”

30130 tolp- 0711~

:
1509001 5
el i UKAS
AR
ors

FITUR2j
SURAT KETERANGAN
Nomor : 1442/SD.1. AZ/HM/X/2018
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah:
Nama : MUSTAMIRUDDIN, Le., M.H.L
Sekolah : SD Islam Az-Zahrah
Alamat :Jl.Raya Bukit SejahteraRT.76 RW.22 Kel. Bukit Lama Kec. Ilir BaratI
Palembang
Menerangkan bahwa mahasiswa dengan identitas di bawah ini:
Nama : Mulyati, S.Ag.
NIM 11581185
B Prodi : Pendidikan Agama Islam
Alamat - J1. Rama Kasih I1 RT.06 RW.02 No. 579 Ilir Timur II Kel. Duku Palembang

Memang benar nama tersebut di atas telah melakukan penelitian di SD Islam Az-Zahrah Palembang dalam
rangka penyusunan tesis dari bulan Juli s.d. Oktober 2018 dengan Judul “Implementasi Pengelolaan

Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

n Palembang, 31 Oktober 2018
e B Islam Az-Zahrah

NIY 19841007097

Informasi silakan hubungi ke Websate www. : az-zahrah.net, Fb : sdislam azzahrah, Twit : SDI AZ-ZAHRA PLG,
Email : sdislam_azzahrah@yahoo.com/sdiazzahrah165@gmail.com Fax : 0711-440967 dan 0711-5560050

i A, - -
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Penguji 1: Dr. Ismail Sukardi, M.A
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Nama Mahasiswa : MULYATI

NIM : 1581185
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
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